BUPATI PASURUAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI PASURUAN
NOMOR 23 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA STRATEGIS DINAS SUMBER DAYA AIR, CIPTA KARYA DAN TATA

Menimbang :

Mengingat

RUANG KABUPATEN PASURUAN
TAHUN 2024 - 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PASURUAN,

bahwa telah ditetapkan Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026 melalui Peraturan
Bupati Pasuruan Nomor 12 Tahun 2023 tentang Dokumen
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan Tahun
2024-2026;

bahwa berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor
52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen Rencana
Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah
Otonomi Baru, disebutkan bahwa Kepala Perangkat Daerah
menyusun Rencana Strategis 2024-2026 dan ditetapkan
dengan Perkada paling lambat Minggu kedua Bulan April
Tahun 2023;

bahwa Dinas Sumber Daya. Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan memerlukan
adanya dokumen Rencana Strategis (Renstra) sebagai
dokumen perencanaan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya
dan Tata Ruang untuk periode 3 (tiga) tahun;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, maka perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Strategis
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Daerah Kabupaten di Djawa Timur (Berita
Negara Tahun 1950 Nomor 32) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2730);



Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005- 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5233) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang- Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);
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Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041});

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun
2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah mengatur tentang: A.
Tata Cara Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022
tentang Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan
Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah
Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru;



19. Peraturan Bupati Pasuruan Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan 2024-
2026.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS

SUMBER DAYA AIR, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG
KABUPATEN PASURUAN TAHUN 2024-2026

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
V.4

3.

(1)

(2)

Daerah adalah Kabupaten Pasuruan.

Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah adalah Bupati dan Wakil Bupati
Pasuruan.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah Otonom.

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang yang selanjutnya
disingkat SDACITA adalah unsur pembantu Kepala Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJPD adalah Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Pasuruan Tahun 2005-2025.

Rencana Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat RPD adalah
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026.
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat RENSTRA
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 3 (tiga)
tahun.

Rencana Strategis Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
yang selanjutnya disingkat Renstra SDACITA adalah dokumen perencanaan
SDACITA untuk periode 3 (tiga) tahun.

Rencana Kerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang yang
selanjutnya disingkat Renja SDACITA adalah dokumen perencanaan
SDACITA untuk periode 1 (satu) tahun.

BAB 1II
KEDUDUKAN RENSTRA SDACITA

Pasal 2

Renstra SDACITA Tahun 2024-2026 merupakan penjabaran dari RPD
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026.

Renstra SDACITA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai
pedoman bagi SDACITA dalam menyusun Renja SDACITA dan digunakan

sebagai bahan penyusunan rancangan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah.
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Pasal 3

Sistematika Penulisan Renstra SDACITA disusun sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN;

BAB II : GAMBARAN PELAYANAN SDACITA;

BAB III : PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS SDACITA;

BAB IV : TUJUAN DAN SASARAN;

BAB V : STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN;

BAB VI : RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN SUBKEGIATAN SERTA
PENDANAAN;

BAB VII : KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN;
BAB VIII : PENUTUP.

Pasal 4

Renstra SDACITA berikut matriknya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 5

Kepala SDACITA wajib melaksanakan Renstra SDACITA dalam rangka
mendukung capaian Rencana Pembangunan Daerah yang tertuang dalam RPD
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026.

BAB III
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 6

(1) Kepala SDACITA wajib melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
pelaksanaan dan hasil Renstra SDACITA.

(2) Kepala SDACITA menyampaikan laporan hasil pengendalian dan evaluasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati melalui Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 7

Untuk menghindari terjadinya kekosongan Renstra SDACITA Tahun 2027,
Renstra SDACITA Tahun 2024-2026 ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
menyusun Renja SDACITA Tahun 2027.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pasuruan.

Ditetapkan di Pasuruan
pada tanggal 11 April 2023
BUPATI PASURUAN,

ttd.

M. IRSYAD YUSUF

Diundangkan di Pasuruan
pada tanggal 11 April 2023
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PASURUAN

ttd.

YUDHA TRIWIDYA SASONGKO
BERITA DAERAH KABUPATEN PASURUAN TAHUN 2023 NOMOR 23



PENJELASAN ATAS
PERATURAN BUPATI PASURUAN
NOMOR 23 TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA STRATEGIS DINAS SUMBER DAYA AIR, CIPTA KARYA DAN TATA

L.

I1.

RUANG KABUPATEN PASURUAN TAHUN 2024 - 2026
UMUM.

Bahwa dalam rangka mewujudkan Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Pasuruan yang akan dicapai sampai pada akhir tahun
perencanaan yaitu pada Tahun 2026 diperlukan dokumen perencanaan
yang lebih operasional dan implementatif maka diperlukan Renstra
SDACITA, sebagai arahan kebijakan perencanaan tiga tahun kedepan. Oleh
sebab itu dokumen renstra SDACITA harus selaras dengan RPD dalam hal
permasalahan daerah, isu- isu strategis, tujuan, sasaran, strategi, arah
kebijakan, program, kegiatan dan subkegiatan berikut indikatornya.

Dalam rangka penyusunan Renstra SDACITA dan Renja SDACITA,
SDACITA melakukan koordinasi, sinergi dan harmonisasi dengan para
pemangku kepentingan, selain itu penyusunan Renstra SDACITA dilakukan
dua minggu setelah penetapan penyusunan RPD.

Adapun tahapan penyusunan Renstra SDACITA meliputi, Persiapan
Penyusunan, Penyusunan Rancangan Awal, Penyusunan Rancangan,
Pelaksanaan Forum SDACITA/lintas Renstra SDACITA, Perumusan
Rancangan Akhir dan Penetapan Renstra.

Renstra SDACITA memuat tujuan, sasaran, program, kegiatan dan
subkegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan
pemerintahan wajib dan/atau urusan pemerintahan pilihan sesuai dengan
tugas dan fungsi setiap SDACITA yang disusun berpedoman kepada RPD
dan bersifat indikatif.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Renstra berpedoman terhadap
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana




Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah :
1. Lampiran E.8.2.1 tentang Pengendalian dan Evaluasi terhadap
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah kabupaten/Kota (Hal. 609);
2. Lampiran E.9.4 tentang evaluasi terhadap hasil Renstra Perangkat
Daerah Lingkup Kabupaten/Kota (Hal. 623).
Pasal 7
Dokumen Renstra SDACITA Tahun 2024-2026 ini dapat diberlakukan
sebagai untuk pedoman dalam penyusunan Renja SDACITA Tahun
2024 dan Perubahan Renja Tahun 2023 disusun dan ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah.
Pasal 8
Cukup jelas.

TAMBAHAN BERITA DAERAH KABUPATEN PASURUAN NOMOR 112



/RENCANA STRATEGIS\

ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
(RENSTRA-OPD)

TAHUN 2024 - 2026

DINAS SUMBER DAYA AIR,
CIPTA KARYA & TATA RUANG
KABUPATEN PASURUAN
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RENCANA STRATEGIS 2024 -~ 2026

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmat serta hidayah-Nya sehingga Rencana Strategis Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan Tahun
2024 - 2026 dapat terselesaikan penyusunannya pada tahun 2023 ini.

Renstra Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024 - 2026 merupakan dokumen rencana
strategis yang telah direview dan dirubah dimana menjabarkan rencana kerja
perangkat daerah sesuai dengan tupoksi Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya
dan Tata Ruang. Oleh karena itu penyusunan Renstra Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang harus mengacu pada dokumen Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan 2024-2026 dan memperhatikan

dokumen perencanaan lainnya yang terkait.

Harapan kami Renstra ini dapat digunakan sebagai pedoman dan
acuan pelaksanaan kegiatan sampai dengan Tahun 2026, dan tentunya
saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan guna kelancaran

dalam implementasinya.

Pasuruan, 2023

Kepala Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang

ttd.
Ir. HARI APRIYANTO

Pembina Utama Muda
NIP. 19630430 199203 1 006

Lamp - { Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 5.1

Tabel 6.1

Tabel 7.1
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Lamp - ili

RENCANA STRATEGIS 2024 - 2026

DAFTAR TABEL

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Sumber Daya Air, Cipta
Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan

Tujuan dan Sasaran Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan
Tata Ruang Kabupaten Pasuruan

Cascading Kinerja

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran,
dan Pendanaan Indikatif Dinas Sumber Daya, Cipta Karya, Air

dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan

Indikator Kinerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang yang mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPD

Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



1.1

1-1

RENCANA STRATEGIS 2024 ~ 2026

LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PASURUAN
NOMOR : 23 TAHUN 2023
TANGGAL : 2023

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah 2024 -
2026 merupakan tindak lanjut dari Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa
Jabatan Kepala Daerah Berakhir Pada Tahun 2023 Dan Daerah
Otonom Baru. Pada dictum Kesatu point ¢ menjelaskan bahwa
Bupati / Walikota yang masa jabatannya berakhir Tahun 2023,
untuk menyusun Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah Tahun 2024 - 2026 yang selanjutnya disebut sebagai
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten / Kota Tahun 2024 -
2026, serta memerintahkan seluruh Kepala PD untuk menyusun
Renstra PD Kabupaten / Kota Tahun 2024 - 2026.

Pembangunan pada layanan urusan wajib dasar pekerjaan
umum dan penataan ruang di Kabupaten Pasuruan merupakan
bagian integral pembangunan di wilayah Propinsi Jawa Timur dan
Nasional, yang secara konseptual direncanakan serta disusun
sebagai penjabaran rencana pembangunan nasional dengan
memperhatikan potensi dan kondisi serta prioritas daerah.
Mengacu kepada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050 -
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran HMlasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang sebagai perangkat daerah
yang mengampu urusan sumber daya air, keciptakaryaan dan
penataan ruang. Dalam peranannya, sektor pekerjaan umum
khususnya di bidang sumber daya air, cipta karya dan tata ruang
sangat diharapkan menjadi komponen pendukung infrastruktur

sebagai pemicu / pembanghit pertumbuhan perekonomian daerah

Dinas S8umber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



RENCANA STRATEGIS 2024 - 2026

dan masyarakat menuju kesejahteraan baik di wilayah Kabupaten
Pasuruan pada khususnya, dan Jawa Timur serta Nasional pada

umuminya.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas program -
program pembangunan di bidang pekerjaan umum khususnya di
lingkup Sub Bidang Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Penataan
Ruang, serta agar tetap mampu menjadi penunjang dan
pendukung infrastruktur yang sangat dinamis, maka Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang terus menerus
melakukan perubahan ke arah perbaikan. Perubahan tersebut
disusun dalam suatu tahapan yang konsisten dan berkelanjutan,
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang
berorientasi kepada pencapaian hasil / outcome.

Bertitik tolak dari dasar pemikiran diatas, maka Dokumen
Rencana Strategis (Renstra) disusun untuk memberikan arah
kebijakan dan fokus program dalam rentang tahun 2024 sampai
dengan 2026 mendatang, serta sebagai pedoman dan acuan dalam
mengembangkan dan meningkatkan kinerja dan pelayanan sesuai
dengan kewenangan, tugas pokok dan fungsi Dinas Sumber Daya
Ajr, Cipta Karya dan Tata Ruang dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan
tantangan yang dihadapi dalam rangka mendukung pencapaian
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan.

Teknis penyusunannya, harus disesuaikan dengan tugas
pokok dan fungsi Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang, serta berpedoman pada Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024-2026, dengan mempertimbang
kan / mengacu pada kebijakan - kebijakan pembangunan skala
regional dan nasional {Dokumen Renstra K/L, Renstra Propinsi
yang menjadi lingkup koordinasi, RTRW, KLHS, dsb), serta sebagai
suatu institusi publik harus juga mengacu / memperhatikan
Standar Pelayanan Minimal (SPMj lingkup bidang terkait dan IKK
{Indikator Kinerja Kunci) sebagai salah satu unsur dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang telah ditetapkan / ada yang
secara keseluruhan disusun berbasis “KINERJA dan TERUKUR”.

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Adapun yang menjadi landasan hukum Dinas Sumber

Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan dalam
menyusunan Rencana Strategis Tahun 2024 - 2026 adalah sebagai
berilaut :

1.

10.

11.

12,

13.

14.

135.

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara ;

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional ;

Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang ;

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah ;

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air ;

Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang Irigasi ;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air ;

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistern Penyediaan Air Minum ;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Permerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional ;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ;
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor § Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko;

Dinss Sumber Daya Air, Cipta Karys dan Tata Ruang
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Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang ;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Percepatan Pembangunan Ekonomi di Kawasan Gresik -
Bangkalan - Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo - Lamongan,
Kawasan Bromo - Tengger - Semeru, serta Kawasan
Selingkar Wilis dan Lintas Selatan ;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 -
2024 ;

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan  Jangka  Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah ;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum & Perumahan Rakyat
Nomor 29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar
Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, Dan  Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah ;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah ;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 13
Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah ;

Dinas Sumber Daya Ailr, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah ;
Instruksi Menteri Daiam Negeri Nomor 52 Tahun 2022
tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah
Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonom Baru ;
Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 2 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Pasuruan Tahun 2005 - 2025 ;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 13 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat,
Bappeda & Dinas Teknis Daerah ;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 12 Tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kab.
Pasuruan Tahun 2009-2029 ;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 5 Tahun
2019 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi Bagian Wilayah Perkotaan Bangil Kabupaten
Pasuruan Tahun 2018-2038;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 6 Tahun
2019 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi Bagian Wilayah Perkotaan Beji Kabupaten Pasuruan
Tahun 2018-2038;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 7 Tahun
2019 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi Bagian Wilayah Perkotaan Kraton Kabupaten
Pasuruan Tahun 2018-2038;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 8 Tahun
2019 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi Bagian Wilayah Perkotaan Purwosari Kabupaten
Pasuruan Tahun 2018-2038;

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 8 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Kabupaten Pasuruan Nomor 16 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 37 Tahun
2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Perencanaan
Pandaan Kabupaten Pasuruan Tahun 2020-2039;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 119 Tahun
2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Gempol Kabupaten Pasuruan Tahun 2021-
2041;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 120 Tahun
2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Wonorejo Kabupaten Pasuruan Tahun 2021-
2041;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 121 Tahun
2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Grati Kabupaten Pasuruan Tahun 2021-2041;
Peraturan Bupati Pasuruan Nomor 173 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan.

Peraturan Bupati Pasuruan Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasuruan 2024-
2026.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Strategis (Renstra)

Perangkat Daerah adalah :
a. Sebagai dokumen perencanaan bagi Dinas Sumber Daya Air,

Cipta Karya dan Tata Ruang untuk penyusunan Rencana Kerja
(Renja} PD ;
b. Sebagai dokumen pembangunan yang berkelanjutan yang

bisa dijadikan pegangan untuk memahami tujuan, program dan
kegiatan dilcaitkan dengan strategi dan arah kebijakan Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang dalam

Dinas S8umber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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menetapkan program dan kegiatan yang terarah dan terukur
selama tahun 2024 sampai dengan 2026 ;

c. Memberikan gambaran potensi yang ada pada perangkat daerah

terkait adanya faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
tantangan.

Sedangkan tujuan disusunnya Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan adalah untuk :

a.

Untuk mengimplementasikan tujuan dan sasaran Pemerintah
Kabupaten Pasuruan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang ;

Menjadi landasan penentuan program dan kegiatan tahunan
secara kronologis dan berkelanjutan ;

Menjamin komitmen terhadap kesepakatan program yang
sudah dibahas secara partisipatif antar semua komponen,
mulai dari saat penyusunan, penuangan ke dalam Dokumen
Renstra hingga penjabarannya ke dalam Rencana Kinerja
Tahunan (Renja) dan RAPBD serta Rencana Pembangunan
Daerah (RPD).

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Strategis {Renstra} Dinas

Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang 2024-2026,
meliputi :
BAB ! Pendahuluan, berisikan :

1.1. Latar Belakang

1.2. Dasar Hukum Penyusunan
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BABII Gambaran Umum, berisikan :

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah

2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.4. Kelompok Sasaran Layanan Perangkat Daerah

2,5, Mitra Perangkat Daerah dalam Pemberiaan
Pelayanan

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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2.6. Dukungan BUMD dalam Pencapaian Kinerja
Perangkat Daerah

2.7. Kerjasama Daerah yang Menjadi Tanggungjawab
Perangkat Dacrah

Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah,

berisikan

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan
Fungsi Pelayanan Perangkat Daerah

3.2. Penentuan Isu - Isu Strategis

Tujuan Dan Sasaran, berisikan :

4.1 Tujuan dan Sasaran Renstra Perangkat Daerah

4.2 Cascading Kinerja Perangkat Daerah

Strategi Dan Arah Kebijakan, berisikan uraian tentang

permyataan strategi dan arah Kkebijakan Perangkat

Daerah dalam tiga tahun mendatang

Rencana Program, Kegiatan dan Subkegiatan, serta

Pendanaan Berisikan uraaian tentang rencana program,

kegiatan, sub kegiatan dan pendanaan beserta kinerja

dan indikatornya Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya

dan Tata Ruang

Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan, berisikan

Indikator Kinerja yang secara langsung menunjukkan

kinerja yang akan dicapai dalam tiga tahun mendatang

sebagai komitmen wuntuk mendukung pencapaian

tujuan dan sasaran RPD

7.1 Kinerja Tujuan dan Sasaran Renstra (IKU)

7.2 Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah

{IKK)
Penutup

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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BAB 11
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Keberadaan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Pasuruan Nomor 30 Tahun 2012 sebagaimana telah
diubah kesekian kalinya dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Pasuruan Nomor & Tahun 2021 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah dan dijabarkan lebih lanjut dengan
Peraturan Bupati Pasuruan Nomor 45 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pengairan dan Pertambangan
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Bupati
Pasuruan Nomor 173 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan. Di dalam
mendukung kinerja pemerintah daerah dalam menyelenggarakan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan, Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang merupakan unsur
pelaksana aparatur daerah di bidang sumber daya air,
keciptakaryaan dan penataan ruang, yang bertanggung jawab
langsung kepada Bupati Pasuruan.

Susunan organisasi dan tata kerja Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang sesuai pasal 4 Peraturan Bupati
Pasuruan Nomor 173 Tahun 2021 terdiri dari :
1. Kepala Dinas membawahi :
Sekretaris ;
Kepala Bidang Sumber Daya Air ;
Kepala Bidang Cipta Karya ;
Kepala Bidang Tata Ruang ;
e. Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT).
2. Sekretaris membawahi :
a. Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan ;
b. Kepala Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan.

R O 0
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3. Kepala Bidang Sumber Daya Air membawahi :
» Jabatan Fungsional

4, Kepela Bidang Cipta Karya membawahi :
» Jabatan Fungsional

5. Kepala Bidang Tata Ruang membawahi :
s Jabatan Fungsional

DINAS SURPER DATA AIR, CIPTA
KARYA DAN TATA KUANG

SEKRET ARIAT
I i
KELONBON | ABATAN FUNGSIONAL
SUBBAQ U8 BAG
PEHY LSUN AN UMLInA,
PROGRAM DAN KEPES AMJAIAN DAN
PELARORAN KELAMS AN
I | i
BIDANG SUMBER BIDANG CIFTA KART A BIDANSS TATA RUANG
DAYA AIR
! ! !
SUD KDORDIHEIOR SUD KDORDINSTR S ROORMTOR
DN KEOMPOK CAN KELOMPOK DaN KELOBOK
1B KABNTAN AR
FUNZSIO Ntk FURESD Mok FUNGESIDINAL

upt

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya &
Tata Ruang
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Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang memiliki
tugas-tugas lain yang sesuai bidang tugasnya, yaitu :

1.

- 10

Kepala Dinas mempunyai tugas :@: membantu Bupati dalam
menyelenggarakan urusan Pemerintahan di bidang Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas, Kepala
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang ;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang ;

C. Pelaksanaan evaluasi di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruaang ;

d. Pelaksanaan administrasi di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang ;

€. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya

Sekretariat mempunyai tugas : Merencanakan, melaksanakan,
mengelola, mengkoordinasiken dan mengendalikan kegiatan
penyusunan program dan pelaporan, admintstrasi umum,

kepegawaian dan keuangan.

Untuk melaksanakan tugas diatas, Sekretariat
mempunyai fungst :

a. Penyusunan perencanaan program dan kegiatan ;

b. Pelaksanaan dan pengelolaan administrasi dinas yang
meliputi administrasi perencanaan, administrasi umum,
administrasi kepegawaian, dan administrasi kenangan ;

c. Pengelolaan administrasi perlengkapan, barang milik
daerah dan/atau barang milik negara ;

d. Pengelolaan urusan rumah tangga kedinasan ;

Pelaksanaan koordinasi penyusunan program, anggaran
dan peraturan perundang-undangan ;

f. Koordinasi pelaksanaan tugas pembantuan yang diberikan
oleh Pemerintah Provinsi dan / atau Kementerian terkait ;

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Koordinasi pelaksanaan tugas-tugas bidang ;

m

h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan tata
kelola organisasi ; dan
i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas.

Bidang Sumber Daya Air mempunyai tugas : Melaksanakan
pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan  konstruksi, operasi dan
pemeliharaan dalam rangka konservasi dan pendayagunaan
sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai,
pantai, bendungan, danau, situ, embung, dan tampungan air
lainnya, irigasi, rawa, tambak, air tanah, dan air baku yang
menjadi urusan Pemerintah Daerah dan menjaga ketertiban

penggunaan sumber daya air ;

Untuk melaksanakan tugas diatas, Bidang Sumber Daya Air

mempunyai fungsi :

a. Penyusunan konsep kebijakan perencanaan, pelaksanaan,
operasi dan pemeliharaan Sumber Daya Air (SDA);

b. Penyusunan pola perencanaan, pelaksanaan, operasi dan
pemeliharaan Sumber Daya Air (SDA);

c. Penyusunan program dan rencana pengelolaan Sumber
Daya Air {SDA) yang menjadi urusan Pemerintah Daerah;

d. Pelaksanaan pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) yang
menjadi urusan Pemerintah Daerah;

€. Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan  pola
pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) yang menjadi urusan
Permnerintah Daerah;

f. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan;

g. Pelaksanaan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas.

Bidahg Cipta Karya mempunyai #ugas :@ Menyusun,
melaksanakan penyelenggaraan infrastruktur permukiman,
bangunan gedung, penataan bangunan dan lingkungan pada
kawasan strategis dan pengelolaan dan pengembangan sistem

penyediaan air minum dan sistem drainase dalam daerah serta,

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Harya dan Tata Ruanp
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pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik,
dan persampahan regional.

Untuk melaksanakan tugas diatas, Bidang Cipta Karya

mempunyai fungsi :

a. Penyelenggaraan infrastrukiur pada permukiman di
kawasan strategis;

b. Penyelenggaraan bangunan gedung untuk kepentingan
strategis;

¢. Pengelolaan dan pengembangan sistem drainase yang
terhubung dengan sungai dalam wilayah kabupaten;

d. Penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan di
kawasan strategis dan penataan bangunan dan
lingkungannya;

e. Pengelolaan dan pengembangan SPAM dalam wilayah
kabupaten;

f. Pengembangan sistem dan pengelolaan persampahan

regional;

g. Pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik
regional;

h. Pelaksanaan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas.

Bidang Tata Ruang mempunyai tugas :@ Melaksanakan
penyiapan  perumusan dan pelaksanaan pengaturan,
perencanaan {ata ruang, pemanfaatan ruang dan pembinaan
bidang penataan ruang sesuai dengan kewenangan Pemerintah
Daerah berdasarkan peraturan perundangan — undangan yang
berlaku.

Untuk melaksanakan tugas diatas, Bidang Tata Ruang

mempunyai fungsi :

a. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksansan kebijakan
teknis bidang pengaturan penataan ruang,

b. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis bidang perencanaan tata ruang;

¢. Penyiapan  baban  perumusan dan  pelaksanaan

pemanfaatan ruang;

Dinas Sumber Daya Afr, Cipta Karya dan Tata Ruang
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d. Penyiapan bahan  perumusan dan  pelaksanaan
pemanfaatan rang;

e. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan pembinaan
penataan ruang;

f. Penyiapan bahan dan fasilitasi kerjasama penataan ruang;
dan

g. Pelaksanaan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas.

UPT (Unit Pelaksana Teknis) merupakan unsur pelaksana

teknis operasional Dinas yang terdiri dari :

a. UPT Pandaan dengan wilayah kerja sebagian Kecamatan
Prigen, sebagian Kecamatan Pandaan, sebagian Kecamatan
Gempol, sebagian Kecamatan Beji, sebagian Kecamatan
Sukorejo, sebagian Kecamatan Bangil, sebagian Kecamatan
Rembang dan sebagian Kecamatan Kraton.

b. UPT Purwosari dengan wilayah kerja sebagian Kecamatan
Purwodadi, sebagian Kecamatan Purwosari, sebagian
Kecamatan Wonorejo, sebagian Kecamatan Sukorejo, dan
sebagian Kecamatan Prigen.

c. UPT Kejayan dengan wilayah kerja sebagian Kecamatan
Wonorejo, sebagian Kecamatan Kejayan, sebagian
Kecamatan Pohjentrek, sebagian Kecamatan Rembang,
sebagian Kecamatan Kraton, sebagian Kecamatan
Gondangwetan, sebagian Kecamatan Pasrepan, dan
sebagian Kecamatan Rejoso.

d. UPT Grati dengan wilayah kerja sebagian Kecamatan
Gondangwetan, sebagian Kecamatan Pasrepan, sebagian
Kecamatan Rejoso, sebagian Kecamatan Winongan, dan
sebagian Kecamatan Lumbang, sebagian Kecamatan
Nguling, sebagian Kecamatan Grati.

Kelompok Jabatan Fungsional

a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga
ahli dalam jenjang jabatan fungsional tertentu yang terbagi
dalam berbagai Lkelompok sesuai dengan bidang
keahliannya ;

Dinas Sumber Daya Alr, Cipta Karya dan Tata Ruang
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b. Setiap Kelompok Jabatan Fungsional, dikoordinasikan oleh

seorang tenaga fungsional senior.

2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

a.

II- 1%

Susunan dan komposisi pegawai pada Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan Tahun
2022,

Susunan kepegawaian Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya

dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan dapat dikelompokkan

menurut golongan Lkepangkatan, tingkat pendidikan dan
eselon.

1) Menurut golongan kepangkatan, pegawai Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan dapat dikelompokkan menjadi :
¢ GolonganIV  sebanyak & orang
¢ Golongan Ill sebanyak 35 orang
s GolonganlIl  sebanyak 37 orang
» Golongan 1 sebanyak 4 orang
» PTT sebanyak 47 orang
s THL sebanyak 122 orang

2) Menurut tingkat pendidikan, pegawai Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan
dapat dikelompokikan menjadi :
= Doktor sebanyak - orang
» Pasca Sarjana sebanyak 1! orang
» Sarjana f D4 sebanyak 22 orang

s D3 sebanyak 3 orang
+ SMA sebanyak 53 orang
» SMP sebanyak 12 orang
e SD sebanyak 1 orang

3) Menurut eselon, pegawai Dinas Sumber Daya Air, Cipta
Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan dapat
dikelompokkan menjadi :

s Eselon II sebanyak 1 orang
» Eselon III sebanyak 4 orang

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Taia Ruang
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» Eselon IV sebanyak 4 orang
¢ Fungsional tertentu sebanyak 9 orang
s Non Eselon/Staf Fungsional Umum sebanyak 84 orang
» PIT dan THL sebanyak 169 orang
4) Menurut Indeks Profesional ASN dapat dikelompokkan
menjadi :
¢ Sekretariat nilai rata — rata I[P ASN sebesar 54,75
s Bidang Sumber Daya Air rata - rata nilai IP ASN sebesar

44,23

s Bidang Cipta Karya rata — rata nilai IP ASN sebesar
58,33

=« Bidang Tata Ruang rata - rata nilai [P ASN sebesar
58,61

¢ UPTD rata - rata nilai IP ASN scbesar 35,62
 Rata - rata Dinas sebesar 42,69

5) Menurut bidang dan kebutuhan pegawai masing — masing
bidang Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang dapat dikclompokkan sebagai berilcut :

Ik-15 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Harya dan Tata Ruang
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Peta Jabatan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya & Tata Ruang

Kabupaten Pasuruan
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b. Jumlah Aset {Barang Modal Daerah) pada Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan dengan kondisi
terakhir {sampai dengan akhir Desember 2022) berfungsi dengan
baik adalah sebagai berikut :

REXAPITULASI ASET TETAP PER SUB RINCIAN OBJEK
LAPORAN
01-01-2022 s.d. 31-92-2022

KODE URAIAN JUMLAH NILAI (Rp)
0103 Aset Tetap 232%  610.501.791.365,91
01.03.01 TANAH 556  132.329519.561.88
01.03.01.01 TANAH 536 132.329.519.561.88
$103.01.01.02 TANAH NON PERSIL 3 4.947.720 654,00
M03D1.010201 TANAH BASAH 23 41093 348 694,00
010300010209 TANAH NON PERSIL LAINNYA 13 B54.380.000,00
01.03.01.01.03 LAPANGAN 518 127.381.790.867.98
010301010308 TANAH UNTUK BANGUNAM AR 458 126487 992 267 88
0103 D103 ¥7 TANAH KAMPUNG 0 §93.797.600.00
01.02.02 PERALATAN DAN MESIN 1112 16597.714.596,00
01.03.02.01 ALAT BESAR ] 3.812328.118,00
01.03.02.01.01  ALAT BESAR DARAT 8 3.812.328.118.00
1030201003 EXCAVATOR 5 250.032. 81800
01.0302.0101.05 HAULER 3 903.295 300,00
01.03.02.02 ALAT ANGRUTAMN 83 4.319.1681.698,00
01.03.02.02.01 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR 85 4.315.220.602.00
01.0302.6201 01 KENDARAAN DINAS BERMOTOR 10 1.324.305 000,06

PERCRANGAN

Il»l:'f Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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KODE URAIAN JUMLAH NILAI (Rp.)
010302020101 KENGARAAN BERMOTOR ANGKUTAN BARANG 2 1429.307.602.00
01.03.02.0201.04 KENDARAAN SERMOTOR BERODA DUA 9 £%6.802.000.00
01.932.02.0201.05 KENDARAAN SERMOTOR BERODA TIGA 4 104.806.000.00
0103020202 ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR 4 3.961.096.00
010302020201 KENDARAAN TAK BERMOTOR ANGKUTAN 4 3.961.006,00
BARANG
01.03.0201  ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR & 11317.501,90
01.03.02.02.01  ALAT BENGKEL BERMESIN 6 35.188.215,00
01.03.020357.05 PERKAKAS PENGANGKAT BERMESIN ] 27 64723500
010302030100 PERKAKAS PABRKC ES 4 7.541.000,00
01.03.02.03.03  ALAT UXUR 8 296.129.266,00
010302030301 ALAT UKUR UNSVERSAL 23 162.485.600.00
01.0302.6303.07 UNIVERSAL TESTER 2 587750000
01.03020303.08 ALAT UKUR/PEMBANDING s 37.500.000,00
01.03.02.0303.09 ALAT UKUR LAIN-LAIN 2 90.266.766,00
01030204  ALAT PERTANIAN u 157.090.000,00
01.02.02.04.01 ALAT PENGOLAHAN 34 157.090.000.00
01.0302.0401.01 ALAT PENGOLAHAN TANAH DAN TANAMAN a3 155.690.000,00
062.03.0204.01.06 ALAT LABORATORIUM PERTANIAN 1 1.500.000,00
01030205  ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 568 1.335.530.751,00
01.0302.0501  ALAT KANTOR 13 442 874.791.00
01.03.020501.01 MESIN XETIK 1 2,665.000,00
010202050103 ALAT REPRODUKS! (PENGGANDAAN) 4 36.000.850,00
01.03.02.050104 ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR 107 231.335.750,00
01.0302.0501.05 ALAT KANTOR LAINNYA ] T72873.191.00
01.03.020502 ALAT RUMAH TANGGA n T81.116.960,00
010302050201 MEUBELAIR EP] 292.114,7%0,00
n-1s Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



KODE
010302050203
01.03.020502.04
010302050206
01.03.02.05.03
01.03.020503.07
00302050302
01.03.0205.03.07

01.03.02.06

01.03.02.06.01

01.03.02.0801.01
01.03.02.08.01.02
01.03.020601.02
01.03.0206.01.04

n.o0206M.0

(e

01.03.02.06.02
01.03.02.06.02.01
010302060203
010302060206
01.03.02.07
01.03.02.07.01
01,02.0207.01.02
01.03.02.08
01.03.02.08.01

010302080106

01.03020801.13

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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ALAT PEMBERSIH

ALAT PENDINGIN

ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA (HOME USE)
MEJA DAN KURSI KERJA/RAPAT PEJABAT
MEJA KERIA PEJABAT

MEJA RAPAT PEIABAT

LEMARI DAN ARSIP PEIABAT

ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN
PEMANCAR

ALAT STUDIO

PERALATAN STUDSO AUDIO
PERALATAN STUDIO VIDEO DAN FILM
PERALATAN STUDIO GAMBAR
PERALATAN CETAK

PERALATAN STUDIO PEMETAAN/PERALATAN
UKUR TANAH

ALAT KOMUNIKASI

ALAT KOMUNIKASI TELEPHONE

ALAT KOMUNIKAS! RADIO HE/SFM

ALAT KOMUNIKAS! SOSIAL

ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN
ALAT KEDOKTERAN

ALAT KEDOXTERAN GIGI

ALAT LABORATORIUM

UNIT ALAT LABORATORIUM

ALAT LABORATORIUM BAHAN BANGUNAN
KONSTRUKS!

ALAT LABORATORIUM KIMIA

L]

NILAI (Rp.)
B0.(33.000,00
264.660.000,00
144 30918000
111.547.000,00
£5.6023.00000
27 744 000,00
8.200.000.00
429.150.590,00

259.705.144,00
85.331.644,00
116.840.500,00
3286800000

2 000 00,00

22 665.000,00

169.445 446,00
15.214.050.00
141.554.3596 00
12.677.000.00
4.372.195.000,00
4.372.195.000,00
4.372 195.000.00
169.660.000,00
169.660.000,00

12.000.000.00

8.900,000,00




KODE
01.03.02080113
01.03020801 41

010302080142

01.03.02.09
01.03.02.09.02
01.03.0209.02.01
01.03.02.10
01.03.02.10.01

01.03.02.10.02
0103021002,
010302100202
@10302100202
01.03.02 100204
01.0302 1002.0%
01.03.02.15
01.03.02.15.04

010362150404

01.03.03
01.03.03.01
01.03.03.01.01

010303010101
010303010102

01.0303.0101.06
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URAIAN
ALAT LABORATORIUM KIMIA
ALAT LABORATORIUM PERTANIAN

ALAT LABORATORIUN ELEXTRONIKA DAN
DAYA

ALAT PERSENJATAAN
PERSENJATAAN NON SENJATA API
ALAT KEAMANAN

KOMPUTER

NOMPUTER UNIT

PERSONAL KOMPUTER

KOMPUTER UNIT LAINNYA
PERALATAN KOMPUTER
PERALATAN MAINFRAME
PERALATAN MINI KOMPUTER
PERALATAN PERSONAL KOMPUTER
PERALATAN JARINGAN

PERALATAN KOMPUTER LAINNYA
ALAT KESELAMATAN KERJA
ALAT KERJA PENERBANGAN

PERALATAN FASILITAS BANTU PELAYANAN
DAN PENGAMANAN BANDAR UDARA

GEDUNG DAN BANGUNAN
BANGUNAN GEDUNG

BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA
BANGUNAN GEDUNG KANTOR
BANGUNAN GUDANG

BANGUNAN KESEHATAN

JUMLAH

b

120

118

41

NILAI (Rp.}
8.900 000,00
144 760.000,00

4 00000000

33.300.000,00
33.300.000,00
33,300.000,00
1.611.644.238,00
1.050.472.844,00
1.030.909.244,00
19,564 600,00
561.171.394,00
4.000.000,00
180.250 264 00
223 B68 480,00
28,124 800,00
124.927.850,00
26.308.700,00
26.308.700.00

2630870000

74.545.995.008,00
74.250.549.008,00
71.754.891.258,00
65614 292 25800
101.773.000.00

17.640.000,00

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



KODE
01.0303.01.01 1%
01.0303.03 0116
a103monoil2
01.03.03.00.02
ooin3mozin
016103010202
010303010203
01.03.00.04
01.03.03.04.0¢
01.03.03.04.01.04
01.03.04
01.03.04.02
71.03.0402.01n
01.03.04.0001.02
01.63.04 0210103
01 01.04.02.01.04
01.03.04 02 01 05
01.03.0402 01 .06
01.03.64.02.02
01.03.04.0200 04
01.03.04.02.04

01 03.04.02.04 04
01.63.04.02.04.05

0%.03.08
01.03.08.01

01.03.06.01.01
01.03.06.01.01.01

010306010107
01.0%

01,0503
01.0503.01
01.05.03.01.01
01.050301.01.08
07.05.04
01.05.04.01
01.05.04.01.01
01,0504 03 01.0%
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URAIAN

BANGUNAN GEDUNG TEMPAT OLAH RAGA
BANGUNAN GEDUNG PERPUSTARAAN
BANGUNAN FASILITAS UMUM
BANGUNAN GEDUNG TEMPAT TINGGAL
RUMAH NEGARA GOLONGAN !

RUMAH NEGARA GOLOMGAN I

RUMAH NEGARA GOLGNGAN It

TUGU TTTIN KONTROL/PASTI
TUGU/TAMDA BATAS

PAGAR

JALAN, IARINGAN DAN IREGAS)
BANGUNAN AR

BANGUNAN AR IRIGAS

BANGUNAN PENGAMSILAN IRIGAS!
BANGUNAN FEMBAWA IRIGASL
BANGUNAN PEMBUANG IRIGAS)
BANGUNAN PENGAMAN IRIGAS]
BANGUNAN PELENGKAP IRIGAS)
BAMNGUMAN PENGAIRAN PASANG SURUT
SALURAN PEMBUANG PASANG SURUT

BANGUNAN PENGAMAN SUNGAL/PANTAL
& PENANGGULANGAN BENCANA ALAM

BANGUNAN PEMBUANG PENGAMAN SLINGAI

BANGUNAN PENGAMAN PENGAMANAN
SUNGHN/PANTA

KONSTRUNSI DALAM PENGERIAAN
KONSTRUNS! DALAM PENGERIAAN

KONSTRUKS! DALAM PENGERJAAN

ANLINAALASE PENYUSUTAN KEMITRAAN
DENGAN PIHAK KETIGA

KONSTRUKS! DALAM PENGERJAMN

Aset Lainvpa

ASET TIDAK BERWUAID

ASEY TIDAX BERWUND

ASET TIDAK BERWUIUD

SOFTWARE

ASET LAIN LA

ASET LAIN-LAIN

ASET LAIN-LAIN

ASET RUSAK SERATATSANG
TOTAL

JUMLAH

1
1
1
(]
1
12
§7
2
2
P
406
406
397
182
a1
3

3
5
¥

135
335

138
135

135
184

183

NILAI (Rp.)
1.003.664.600.00
1.787.827 80000
3.229.693.600.00

2AYSEST.T50.00
895.935.000,00
645.929.250,00

752 769 50000
295.446.000.00
295.446.000.00
29%.446,000.00
386.036.903.406,03
3965.036.903.406,03
384.342.906.693.03
1061187505624
130.003.031.692.52
2919.002 609,58
337683711200
67431.356.22269
312.086.746,00
312.086.74800
1.380.909.967.00

127.939.183.00
1.252.970.784,00

1.658.797.00
991.658.197.00

991.450.797.00
991.658.797.00

91.658.757.00
1.617.026.819,00
93.000.000.00
99.000.000.00
99.000.000.00
1.518.026.019.00
1516.026.315.00
1.518.026.019.00
1512006 81900
S12.118.818.107 91
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RENCANA STRATEGIS 2024 - 2026

Dengan luas wilayah Kabupaten Pasuruan 1.474,015 Km?2, 24
Kecamatan, 341 Desa dan 24 Kehurahan, Daerah Irigasi
yang menjadi kewenangan Kabupaten Pasuruan sejumiah
373 Daerah Irigast yang tersebar di 4 Wilayah UPT, meliputi
Pandaan, Purwosari, Kejayan dan Grati dengan luas Daerah
Irigasi 22.905 Ha (sesuai dengan Kepmen PU Nomor
14/PRT/M/2015 tentang Kriteria & Penetapan Status Daerah
Irigasi). Adapun panjang saluran irigasi terbagi menjadi :
saluran primer 139,950,68 m, saluran sekunder
144.432,18 m dan saluran pembuang 147.092 m.
Dalam pelaksanaan pengadaan tanah untuk embung, sampai
dengan akhir tahun 2018 sudah terealisasi sebagai berikut :
1) Embung Biting Ds. Sukorame — Sukorejo
» Pembangunan fisik Tahun 2001
» Volume / Daya Tampung 68.679 m3
¢ Manfaat : konservasi ; menahan air / banjir kali
kedunglarangan; air baku mandi cuci; irigasi desa
sukorame
¢ Kondisi masih berfungsi dengan baik
2) Embung Kertosari — Purwosari
¢ Luas 14.573 m3
s Daya Tampung : 150.000 M?
* Pembebasan lahan Tahun 2010
¢ Pembanpgunan fisik Tahun 2011
» Manfaat : konservasi ; menahan air / banjir kali welang;
air baku mandi cuci; irigasi desa kertosari/suplisi irigasi
¢ Kondisi masih berfungsi dengan baik
3) Embung Kedungbanteng Desa Kedungbanteng — Rembang
e Luas 41.316 m3
o Daya Tampung : 150.000 M?
* Pembebasan lahan Tahun 2011
s Pembangunan fisik Tahun 2012
o Manfaat : konservasi ; menahan banjir kali Lkali
kedunglarangan; air baku mandi cuci Desa
Kedungbanteng; suplisi irigasi desa Kedungbanteng
+ Kondisi sudah tidak berfungsi

-22 Dinas Sumber Daya Alr, Cipta Karya dan Tata Ruang
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4) Embung Krikilan Desa Kedungpengaron — Kejayan

3}

6}

7

Luas tanah yang dibebaskan 15.044 m3

Lahan kawasan hutan dengan proses kerjasama sudah
selesai ditandatangani oleh Perum Perhutani dengan
Pemerintah Kabupaten Pasuruan tanggal 24 mei 2013
seluas 3,4 Ha

Daya Tampung : 250.000 M?

Pembebasan lahan Tahun 2012

Pembangunan fisik Tahun 2013

Manfaat : konservasi ; menahan banjir kali cerame — kali
gembong — kejayan ; air baku mandi cuci Desa
Kedungpengaron ; suplisi irigasi Desa Kedungpengaron
Kondisi masih berfungsi dengan baik

Embung Sanganom Desa Sanganom ~ Nguling

Lahan kawasan hutan dengan proses kerjasama sudah
selesai di tanda-tangani oleh Perum Perhutani dengan
Pemerintah Kabupaten Pasuruan tanggal 15 September
2015 seluas 2,8 Ha

Daya Tampung : 500.000 M?

Pembangunan fisik Tahun 2016

Manfaat : konservasi ; menahan banjir kali rejoso ; air
baku mandi cuci ; suplisi irigasi Desa Sanganom
Kondisi masih berfungsi dengan baik

Embung Kalisat II Desa Kalisat — Rembang

Luas 17.646 m3

Daya Tampung : 100.000 M?
Pembebasan lahan Tahun 2015
Pembangunan fisik Tahun 2016
Manfaat : konservasi ; menahan banjir Kali
Kedunglarangan ; suplisi irigasi Desa Kalisat

Kondisi masih berfungsi dengan baik

Embung Welulang Desa Welulang Kec. Lumbang

L 4

Luas 38.571 m3

Daya Tampung : 150.000 M3
Pembebasan lahan Tahun 2016
Pembangunan fisik Tahun 2018

Dinas Sumber Daya Air, Clpta Harya dan Tata Ruang
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s Manfaat : konservasi ; menahan banjir ; suplisi irigasi
¢ Kondisi masih berfungsi dengan baik

Dalam urusan Penataan Ruang, Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang sudah memiliki Rencana
Detail Tata Ruang {(RDTR) sebanyak 4 Perkotaan /| BWP yang
sudah mendapat persetujuan / di Perda kan, meliput
Perkotaan / BWP Bangil, Beji, Kraton, Purwosari. Sedangkan
untuk 4 Perkotaan / BWP lainnya, yaitu Gempol, Wonorejo,
Grati dan Pandaan sudah di Perbup kan.

Stakeholer

Stakeholder merupakan pihak baik individu maupun

kelompok masyarakat yang memiliki kepentingan terhadap

organisasi dan dapat dipengaruhi dan mempengaruhi organisasi.
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang memiliki
stakeholder diantaranya :

KOMIR (Komisi Irigasi ) merupakan lembaga dari unsur - unsur
pemerintah, perkumpulan petani pemakai air, dan pengguna
jaringan irigasi lainnya.

HIPPA { Himpunan Petani Pemakai Air } merupakan lembaga /
wadah untuk peningkatan keterampilan petani dibidang
pengelolaan air irigasi dan tata tanam.

HIPPAM (Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum) merupakan
kumpulan masyarakat yang memanfaatkan sumber air dalam
tanah yang dibangun oleh Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya
dan Tata Ruang untuk ketersediaan air berdih bagi masyarakat.
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)

Forum DAS (Forum Daerah Aliran Sungai ) merupakan wadah
pengkajian, koordinasi, konsultasi dan komunikasi para pihak
yang berkepentingan dengan pengelolaan DAS.

TKPSDA (Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air}

FPR + Pokja (Forum Penataan Ruang)

KP-SPAM ( Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum)
metupakan kelompok yang mendukung program penyediaan air
minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas)

KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) untuk sanitasi

n-a4 Dinas S8umber Daya Afr, Cipta Earya dan Tata Ruang
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Di dalam sebuah bentuk organisasi, peningkatan
pelayanan Pemerintah kepada masyarakat maka setiap OPD
termasuk juga Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan perlu melakukan evaluasi dan
pembandingan terhadap target - target pelayanan yang telah
ditentukan dari Pemerintah Pusat sesuai dengan bidangnya. Oleh
sebab itu, pemerintah baik di pusat dan daerah harus mampu
menyusun program pembangunan yang lebih RESPONSIF
GENDER dan berkeadilan social terkait dengan lokasi / wilayah
dan output yang diperoleh. Di dalam tugas pokok dan fungsinya,
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang mempunyai
kewenangan untuk melaksanakan 3 (tiga) wrusan pemerintahan
bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, meliputi yaitu
1. Sektor Sumber Daya Air ;

2. Sektor Cipta Karya ;
3. Sektor Tata Ruang.

Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
merupakan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan
pelayanan dasar, dan manfaatnya dibutuhkan oleh seluruh
lapisan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung, Ketiga sektor diatas harus sejalan dan selaras dengan
pembangunan yang ada di Kabupaten Pasuruan sehingga

masyarakat memperoleh manfaat sebesar-besarnya.

Untuk mewujudkan tujuan itu Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang mempunyai 3 (tiga) sasaran pokok,
yaitu :
1. Meningkatnya kualitas pelayanan infrastruktur Sumber Daya
Air (SDA) ;
2. Meningkatnya kualitas pelayanan infrastruktur
Keciptakaryaan ;
3. Terwujudnya ketaatan terhadap rencana tata ruang ;
4. Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah,

I1-2% Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 tentang
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Sumber Daya Air, Cipta
Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan beserta Tabel 2.2
tentang Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan. Dari tabel dapat disimpulkan untuk realisasi kinerja
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan mencapai rata — rata sebesar 97,60 % pada tahun 2022
dan 100,12 % pada tahun 2023. Diharapkan pada tahun
selanjutnya akan terus meningkat seiring peningkatan perbaikan
kinerja pelayanan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang.

Kelompok Sasaran Layanan Perangkat Daerah
Berdasarkan tugas dan fungsi maka kelompok layanan

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten

pasuruan adalah sebagai berikut :

« KOMIR (Komisi Irigasi ) merupakan lembaga dari unsur - unsur
pemerintah, perkumpulan petani pemakai air, dan pengguna
jaringan irigasi lainnya.

» HIPPA { Himpunan Petani Pemakai Air ) merupakan lembaga /
wadah untuk peningkatan keterampilan petani dibidang
pengelolaan air irigasi dan tata tanam.

» HIPPAM {(Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum) merupakan
kumpulan masyarakat yang memanfaatkan sumber air dalam
tanah yang dibangun oleh Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya
dan Tata Ruang untuk ketersediaan air berdih bagi
masyarakat.

» Forum DAS (Forum Daerah Aliran Sungai ) merupakan wadah
pengkajian, koordinasi, kensultasi dan komunikasi para pihak
yang berkepentingan dengan pengelolaan DAS.

¢ TKPSDA (Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air)}

« FPR + Pokja (Forum Penataan Ruang)

» KP-SPAM ( Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum)
merupakan kelompok yang mendukung program penyediaan
air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas)
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» KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) untuk sanitasi.

Mitra Perangkat Daerah dalam Pemberian Pelayanan

Terkait Pelayanan Perangkat Daerah terdapat beberapa
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan kerjasama antar lintas
lembaga untuk menunjang tupoksi pada Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan antara lain :

a. Koordinasi tentang kewenangan penanganan jaringan irigasi
dan sungai dengan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Brantas dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Welang Pekalen;

b. Terkait dengan penyediaan lahan/tanah untuk pembangunan
embung diperlukan koordinasi yang intensif dengan Pihak
Badan Pertanahan Nasional (BPN) dan Perum Perhutani yang
berhubungan dengan penyewaan lahannya dengan mengganti
dengan tegakan pohon yang ditanam:;

c. Terkait penatasn ruang, diperlukan koordinasi dengan
Kementrian ATR/BPN dan kementrian lintas sektor untuk
melakukan inovasi dan langkah cepat untuk segera
merealisasikan system penataan ruang yang lebih optimal dan
update;

d. Diperlukan koordinasi dengan Kementrian PUPR terkait
urusan Keciptakaryaan dalam hal ini, Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM), Air Limbah, Persampahan dan Tata Bangunan
diperluas cakupannya untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat agar lebih baik.

e. Terkait peningkatan keterampilan petani dibidang pengelolaan
air irigasi dan tata tanam, bidang SDA melakukan pembinaan
terhadap himpunan petani pemakai air (HIPPA).

Dukungan BUMD dalam Pencapaian Kinerja Perangkat Daerah

Dalam penyelenggaraan kinerja Dinas Sumber Daya
Air Kabupaten Pasuruan di Bidang Cipta Karya terkait
Pengelolaan dan Pengembangan Penyediaan Air Minum didukung
juga oleh Badan Usaha Milik Daerah dalam hal ini PDAM |
Perusahaan Daerah Air Minum ) Kabupaten Pasuruan dalam
pengelolaannya berdasarkan surat pernyataan Bupati Pasuruan

n-27 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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dan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Pasuruan Nomor
05 Tahun 1983.

2.7 Kerjasama Daerah yang menjadi Tanggungjawab Perangkat
Daerah

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan belum ada Kerjasama baik dengan daerah lain maupun

dengan pemerintah propinsi dan pusat.
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Tabel 2.1
PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN DINAS SUMBER DAYA AIR, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG KABUPATEN PASURUAN

Indikator Kinerja sesuaé
Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

No.

Target

Target Renstra Perangkat Daerah Thn

Realisasi Capalan Thn

Rasio Capalan pada Thn

2015

2020

2021

2022

2023

2019

2020

2021

2022

2023

2019

2020 2021 2022

2023

1 2

4

5

7

10

11

12

13

15 16 17

1 |Penyediaan kebutuhan
pokok air minum sehari-
hari

SPM

nfa

nfa

87.08

91.79

94.50

nfa

njfa

87.08

86.72

94,50

nfa 100.00 94.48

100.00

2 }Penyediaan pelayanan
pengolahan air limbah
domestik

e rawan
Bandlr yang terfindungi
ishely infrastruktur

Kewena
=i

L ITEDE sepaﬂ]anl
‘pandm rawan abrasi,
i, dan akresi yg

SPM

KK

IKK

nfa

nfa

g83.28

83.30

83.32

nfa

nfa

B83.28

8181

83.32

nfa

nfa

nfa

nfa 98.21

nfa nfa n/a

nfa n/a nfa

100.00

nfa

s luas daerah irlgasi
TR kab / kota
ilayani oleh jaringan

KK

71.47

72,10

72.85

73.25

73.70

7147

72.10

72.85

73.43

74.21

100.00

100.00| 100.00] 100.25

100.69




Indikator Kinerja sesuai Target Renstra Perangkat Daerah Thn Realisasi Capaian Thn Raslo Capaian pada Thn
No. Tugas dan Fungsi Target
Perangkat Daersh 2019 | 2020 | 2023 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 2 3 [} 5 & 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 i8
6 Byviah IKK -| 87.08 51.79 94.50 - 87.08 86.72 94.50 nfa n/a 100.00 94.48 100.00
: aagEe vE
akses thd
abr minum melalui SPAM
_' prpipaan &
bifkan jaringan
terlindungi
rurmah tangga di
l_:ab / kota
KK -| 8328 83.30 83.32 - 83.28 81.81 83.32 nfa nfa 100.00 98.21 100.00
IKK - 30.93 31.19 - - 3093 31.19 n/a nfa nfa 100.00 100.00

Sumber Data : Dinas Sumber Daya Air, Cipto Karyo dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan




Tabel 2.2
Anpgaran dan Reallsas| Pandanaan Pelayanan Dinas Sumber Daya Alr, Cipts Karya dan Fata Ruang
Kabupaten Pasuruan

s v

PRrenCanaan gmbangeinsn 1,048,440, 000.00/ nis 1,038 .404,050.00 nn
i vy Pa.0a

2 Rehsbiiiss! | permaiiharman 19,760, 144,500.00 e na wva va 10,285 410,8T3.00 wa na nia nia na ng va na
faringan biges! 52.09

3 Oplimaisasl Fungel Jarngan 3,815,240.869.00/ n/a wa wa na 3,755.452,274.00 na wa néa na nig na e wa
irigas! yg Teleh Dirangun aaad

4 Ruhabiita) / paroslransan 117,076, 500.00/ nia nia nia e #7,034,000,00 nia nia ] na ne ns nfa va
patanl pemakal air 82,32

5 inworiartynel asst wigasl 5222000000491 wa wa na na 518,360,200.00 nn ria A 4] nx s wa v
9825

6§ Feryisunan RTTG A¥4,387,500.00 e wa wa nig 230,508,305 00 (1Y nim e ') ) e A nie
8524

T Rshabiitasl  pemed jarngan 0,452 844,000.00 ™ na wa nis 5,580.152.554.00 wa s wa wa Wi a néa ne
Tignt ! Bt.d0n

& Suluisn Py "] 2,048,070,500.00 e e na e 2,557 431,950.00 wa e [ L] nim ] nim na
o 48

9 Fehgawsssn & Pongondsllan 417.750.000.00 nia s nin nik 353,503,284.00 na nia nla LY nim na e ng
Tangh Pengaisn 8701

10 Fenpendelian Kuakiss Al pode £54.000,000.99 e a e e 544, 362,900.00 [ e wa na e wa e [

Saluran igasi

& )

b
1 Pelvioansen Psngadasn Tansh

2 Pertiapan Pengadaan Tanah

1 Benyr Fade
Dearah Tanglapsn Alr dan

Irigaa)

+,477,625.000.00

100.000,600.00,

DN

15,876,300,692.00

L L]

n'a

wa

TET

85.90

T2 .00

wa

wa

ne

nia

wa




1 Monkocing, Evaluns! den
Palsporan

1,355.106,008.00

1 Pomberahan admnisirsi 100,000,000 00/ e 88,544 450.00 s
partanation deta 83.54
2 Weniikasi & Pamatsan Tansh A0HE, 0G0, 000 05/ na s wa nia ¥3,260,550.00 nia a na nim -] nia wa B
Hagam ssiain Olorten 83.36
3 Blrntek Administraal Pettartt 200,504, 000.00| nfa s wa nim 197,106 30000 nia [ wa n'm L] nin va e
813
4 Manitoring, Evelussi den 125, 000 DO 60| e Na e e B7,250,800.00 nil e nia nil e nm na ne
=
9,500,000.00| e o
42.000.000.00 na a nim ne i wa ala wa n'a e e nfm
dan Pedzinan Kendaraan Dinat /
_Oearasioral 5785
3 Penyedizen Jese Addmnisiresi 139,000, D040. 60/ na Hia e e E wa n'a [’ i na ne na s
Oy R4.69
4 Porvedigpn Al Tulis Kentat va i e s 53 442 nim wa e 1) .76 na s wa e
5 Fenyedinan Barmhyg Catslan dan nn na va wa 66, 200,000,00 [T wa nia oa oy nia nwa nfa
P —] %671
6 Patysdean Fecalston & e ria e e 26,286,000.00 wa na e e N wa e [
2678
7 Pwryedinan Makensn dan wa va wa ma 4,407 000.00 e nim nia wa W wa e Aa
Miniaman .38
& Rupwi-rmpat Kordinasi & wa nin nfg wa 219,945,605.00 e ] nia oa e na nia ni
Komunas) Ky Luss Deerah 2008
P Lf a nia

kr
Pamalihaesn Rulln / Beriala

]

4
4 Pamalhansan futin { beckata

5 Pemelharann Rutin / barkabs
rebaduit

GodungKentor . |
3 Penmwithavasn Rulin { Berkats

& Pemaiiharsen rulin ! barkals

GHATA

1 Pamyusunan Laporan Capain
Kl dan Shilsar Raskaci
Kiners SKPD

ng na 497 Va e _ggg i !ﬂ_
L] nia na A415,522,000.00 nia nia 3 LT wa we e L]
30,17
wa wa ne 371,812,508.40 wa nfe wa wa a we e nip
.15
50,000,000,00 we o [ na 48,960,000.00 wa nin nia ] e ' e nn
29.52
30,000, 000,00 e nia wa we 30,000,000.00 nfm '3 nla nia na i ' ne
0000
40, E00, 000,00 nfa na nia na 40,500,000.00 nia e na n'a [ nia na e
68
[




000,000,006/

abn miat - piat heen B va wa e e 4,372,185 000.00 na [T wa na To.74 s va nia wa

2 Rehabline f pemethacann Alat- 47 B00,060.00/ mwa nla L na 447 445,500.00 wa nim wa na nfa e a ™a
ot Peral .62

3 Facitani Operasional UPTD di 150,000, 006.00/ ¥a nla wa e 146,448.871.00 wa nin na na ne wa nia n'a
_Keiewan 8753

4 Faeilati Operssionsl UPTD 4 76,000.000.00 ] na nia e 48,762 600 .00 [ nia wa n'a ns wa na a
Pursosati 85.02

5 Foslitani Opamesional UFTD di 108,315,500.00 nim na ne ns 106,631,634.00 nia na na [T nia n'a i nis
Pandaan 30.45

6 Fasiltesi Operasional UPTT) di 75.000.000.00 wa na [ ne 65 447 205,00 e nm na n'a e e nia e
8725

47,

. gl

15 Faslies Operaslonad UPTD

29,143,552

Fi diman Jeae P L] 32.000.600 e na s wa 21,581,900 na nia 2] na 890t nig wa na
ey Pariziman Kandamen Dines /
Couresionsl
3 Penyedisar Jase Adminitrast ~a 174,708,000 s s na 188,370,000 wa wa na na 5.2 na a na
L4}
4 Posryediosn At Tulls Kartor e 57,490,000 nia wa Y- s 57,416,000 na e n'n i B.87 nin L i
5 Penyedisn Bareng Celnkan den nia 48,708,000 s na e wa 47,175,000 nia e nin na 06,56 nia nig wa
Fangarndaan
& Fenysdioan Peralaian dan np 25,111,000 e e s nin 22,835,000 nia ] na i 2014 nig s nia
T Patrpodiesn Makanon dan va 84,028,108 na [ e na B3,390,000 nis nia ne wa 20,13 nig wa na
& Ropat-apat Koidineei & na o0.606.200 na na nia wa 99,028,613 nia oln nia wa 99.34 n'g na nip
Konautigel Ko LU Degcon
"T5_Pemyediean Jaza Forkantomn 7Y 2,466, 450,600 mia e ) i i s wa 7Y wa | wa I
10 Pengembangan Sumbaer Daya va 94,420 000 e na wa na 84,430,000 ] na [ na 100.00 nfa e ne
Aparatr
11 Pomyustnan Laparan ithara nim - s nu wa A - niw wa niz n'a 0.00 na s niw
|| __genKpusngen
12 Faeidtani Qperssional UPTD a 143,036,000 wa nia na [ 87 811,106 ia Wa a va 86.96 e wa a
13 Fastilas Operasitnsl UPTD va 117 000,500 a n'a nfa e 001 na ns e ] Bd G2 na va e
14 Fasiissi Oparasional UPTD Grali Ve 65,837 500 ™a na nia e 54,708,672 v e va wa To.54 wa n'a Ve
| a 66377 500 e e a [T} na (™ a nia 43.91 wa ia

Dinasiopsrasionsl

1 Pangacesn Gadlung nip A7, 500,000 ™a e nia L] A7, 500,000 nia wa na a 00.00 wa wa nis

3 Pamebharasn Rubic/barkaie na - nia na v e - wa nia na il 0.00 na na na
Garthung KaRky

4  Pomelimrsn Ridinfberkala wa 348,028,840 wa wa nfn ] 32 TIT 24T wa Ala na wa 857 nin nf na
Kendarman Dinwa/Cpamsional

5 Pamedharaen Rulin‘berkats na 64,000,000 nia wa va a 4,000,000 nha a na va 100.00 na [ e

.8 e




17508 “nin 712,545 410 wa e ola nia
,AA2 307 000 nfa 1,751,513,700 g nfa s nia
AB9.277.500 nig 379,473,500 wa na nfa wa na
Sumbar
5 Fasiiosl Pengatolesn Sumber e 222,219,500 [ e nip nfs 214,883,000 nia L] ] e BE.658 wa wa nia
Doava Ar
[ Ar e 1,253,548,000 i We nim ) 1.215,347.96E | nin [T rva i 96,84 ofa nia nfa
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9 Petalapan Pongecaan Tanah e - wa R nia nip - na na va ] 000 nia ns nha
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na - wa 171 nim e - wa L] va
Ha 57,164,000 na wa na e 45434.000 na nia na
a wa nia i e na na wa

7,B85.404,000

i

$F3H
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wa

3,544,100,000

51,871,350
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n'a
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e

a
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na

na

92.38

.z
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Subatnral, Evalussi,
Evaluasi den Penetspan RRTR
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

3.1 Permasalahan

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang

Kabupaten Pasuruan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi
dihadapkan kepada berbagai isu dan permasalahan yang harus dapat

dijawab untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Isu dan

permasalahan yang mendesak yaitu “Terkait dengen Pelayanan
Kebutuhan Air Baku apakah sudah optimal, “Ketaatan terhadap
Rencana Tata Ruang® dan “Mewujudkan Kawasan Strategis dan
Pengembangan Infrastruktur” sebagai berikut :

1.

Meningkatkan kualitas dan kunantitas sumber daya manusia (SDM)

Jumlah dan kualitas sumber daya manusia (SDM) khususnya

tenaga teknis / lapangan yang memadai dibutuhkan untuk

meningkatkan fungsi kemampuan dalam menjangkau terhadap
pelayanan kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan petani kepetak -
petak sawah oleh Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata

Ruang dapat dicapai secara optimal. Sehingga dibutuhkan hal- hal

sebagai berikut :

a. Menambah jumlah tenaga yang langsung terjun di lapangan
terkait dengan menjaga fungsi-fungsi sumber daya air dan
operasional jaringan irigasi agar dapat berfungsi secara optimal
(tugas PPA dan Pekarya) ;

b. Mengoptimalkan kompetensi bagi pelaksana di lapangan ;

Meningkatkan Indeks Kinerja Sistem Irigasi

Mempertahankan fungsi dan kondisi jaringan irigasi agar tetap
dalam kondisi baik merupakan salah satu usaha agar bisa
mempertahankan dan meningkatkan indeks kinerja sistem irigasi.
Adapun beberapa cara yang bisa dilakukan adalah :

a. Melaksanakan pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi ;

b. Melaksanakan optimalisasi dan normalisasi jaringan irigasi.

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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Keberadaan sarana dan prasarana infrastruktur yang baik mutlak
sangat diperlukan database, karena database merupakan salah satu
fakior utama dalam menentukan arah kebijakan perencanaan
pembangunan dibidang sumber daya air, sehingga hasil
pembangunan dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat.
Namun demikian data base sampai saat ini belum dapat diwujudkan
secara nyata, sehingga kondisi ini utamanya prasarana di daerah
aliran sungai sebagai sumber utama air permukaan yang diambil
dengan prasarana jaringan irigasi sebagai saluran air kepetak petak
sawah belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini harus
segera dibuatkan database tersebut sehingga proses pembangunan
tidak terjadi salah sasaran.

Pelayanan Publik terkait Penataan Ruang

Kebutuhan RDTR untuk beberapa kawasan bernilai strategis perlu
segera dibuat RDTR untuk mendukung pemanfaatan dan
pengendaliannya secara optimal. Kebutuhan akses informasi dan
pelayanan tata ruang yang mudah dan cepat sehingga dapat
menjadi pedoman untuk investasi dan pembangunan di daerah. Dan
perlunya sosialisasi tentang Tata Ruang sehingga diharapkan
masyarakat tahu akan konsekuensinya sehingga perlu untuk
disosialisasikan dan diadakan kegiatan pengendalian {monev tata

ruang).

Terkait Pelayanan Keciptakaryaan

Kesadaran masyarakat dalam tertib administrasi perijinan bangunan
masih rendah, dikarenakan masyarakat cenderung abai dalam
pengurusan IMB/PBG disebabkan pemahaman masyarakat yang
menganggap dokumen IMB/FBG tidak ada fungsinya dan pengurusan
IMB/PBG yang dianggap menyita waktu. Selain itu terkait dengan
kebutuhan akses air minum layak, penyediaan sarana dan prasarana
persampahan, penyediaan sarana dan prasarana pembuangan limbah
dan drainase masik belum optimal.

Pemenuhan Kebutuhan Tenaga Lapangan / Juru Pengairan yang

masih minim Perminat

Juru pengairan yang sehari - hari bertugas memutar pintu untuk
mengalirkan suplai air dari sungai masuk ke jaringan irigasi induk,
baik sekunder, primer maupun tersier bukanlah tugas yang mudah

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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dan bisa dipandang remeh begitu saja. Pasalnya, tugas keseharian
seorang juru pengairan atau di desa akrab di sapa Ulu-Ulu ini, tidak
mudah. Betapa tidak, juru pengairan yang setiap hari mengalirkan
suplai air ke lahan pertanian yang ada agar tidak kekeringan dan
betugas menjamin petani pemilik lahan bisa terus bercocok tanam
setiap musim. Dimana, setiap juru pengairan harus bertanggung
jawab membagi kebutuhan suplai air di seluruh lahan pertanian
yang menjadi wilayah tugasnya. Sistem pembagian air itu yang
mengelola jurn pertanian ini. Mereka harus memastikan setiap
lahan pertanian tidak sampai kering dan bisa digunakan bercocok

tanam setiap musim.

Rendahnya Pemahaman Masyarakat tentang Peraturan

Adanya pemahaman terhadap peraturan — peraturan yang masih
dirasa kurang terhadap beberapa masyarakat pengguna di sekitar
sungai / jaringan irigasi terkait dengan sampah, penggunaan
sempadan sungai, penggundulan daerah-daerah aliran sungai dan
lain sebagainya. Sampah merupakan masalah utama apabila
dibuang tidak pada tempatnya, lebih- lebih sungailah sebagai
tempat pembuangan akhir, Dimana akan muncul akibat yang
kompleks apabila dilakukannya. Penyalahgunaan sempadan sungai
dengan adanya bangunan - bangunan liar di sempadan sungai bias
dikatakan sebagai cikal bakal kekumuhan suatu wilayah.
Membebaskan / mengatur kembali daerah sempadan sungai dari
bangunan-bangunan non teknis sumber daya air harus menjadi
prioritas penanganannya Selain itu penggundulan Daerah Aliran
Sungai yang akan menimbulkan tingkat sedimentasi yang tinggi
pada sungai, Disamping itu Daerah Aliran Sungai yang gundul juga
akan mengakibatkan pengaliran air permukaan yang lebih cepat
dan proses konsentrasi air di sungai lebih singkat dengan debit
aliran yang lebih besar.

Pembangunan Kawasan Strategis yang beham Optimal

Kawasan strategis merupakan kawasan yang memiliki potensi
investasi dalam suatu daerah. Pembangunan Kawasan strategis di
Kabupaten Pasuruan diharapakan merata dari daerah Timur hingga
Barat sehingga dapat meningkatkan nilai investasi yang tidak
cenderung pada satu wilayah saja.

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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3.2 Penentuan Isu - Isu Strategis

Ada beberapa isu strategis yang menjadi bahan kajian Dinas

Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang, diantaranya adalah :

a.

Tingkat Pelayanan Infrastruktur Sumber Daya Air

Besarnya akses untuk mendapatkan pelayanan sumber daya air
tanpa didukung oleh kondisi infrastruktur yang baik akan
mendorong penurunan nilai ekonomis sumber daya air tersebut.
Manajemen untuk mengatur pelayanan sumber daya air dari aspek
pengoptimalan kapasitas sumber daya air harus terus ditingkatkan,
sementara dari aspek kondisi jaringan pola pemeliharaan jaringan
sumber daya air harus ditingkatltan untuk menghasilkan kualitas
bangunan yang baik dan umur struktur yang layak.

Ketersediaan Air Baku yang Kurang

Betambahnya jumlah penduduk setiap tahun berdampak pula akan
kebutuhan air baku, namun hal tersebut tidak diimbangi atas
ketersediaan air baku itu sendiri. Sehingga menyebabkan
kekeringan saat musim kemarau di beberapa daerah wilayah
Kabupaten Pasuruan, Maka diperlukan wupaya peningkatan
konservasi air tanah, pengendalian pengambilan air tanah dan
perbaikan degradasi air tanah agar kualitas dan kuantitas air tetap
terjaga.

Upaya Pengendalian terhadap Pemanfaatan Ruang belum optimal
Pada bidang tata ruang masih ditemukaannya berbagai pelanggaran
pemanfaatan ruang, Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
sanksi dan penindakan atas pelanggaran yang terjadi, selain itu
juga masih belum ada peraturan daerah atas pengendalian
pemanfaatan ruang.

Pelayanan Keciptakaryaan terkait SPAM, Air Limbah, Persampahan
dan Tata Bangunan terhadap Masyarakat perlu di tingkatkan.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran
Tujuan merupakan hasil akhir yang akan dihasilkan dalam
jangka waktu tiga tahun kedepan. Adapun tujuan dari Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan adalah :
“ Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA),
Keciptakaryaan dan Penyelenggaraan Penataan Ruang”

Dengan deskripsi tujuan perangkat daerah diatas maka yang
menjadi indikator tujuan adalah :

1. Indeks Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA) dan Keciptakaryaan
(Formulasi nya adalah Rerata dari % indeks infrastruktur SDA + %
indeks inftrastruktur keciptakaryaan x 100%)

% indeks infrastruktur SDA dihitung dari volume ketersediaan air
dibanding volume kebutuhan air

% indeks inftrastuktur keciptakaryaan dihitung dari rerata dari
capain SPAM+Limbah+Persampahan+Gedung x 100 %
(SPAM,Limbah dan Sampah di hitung dari jumlah RT yang terlayani
dibanging jumiah RT keseluruhan)

2. Indeks Penyelenggaraan Penataan Ruang {Formulasi nya adalah
Dihitung dari Rencana Tata Ruang yang sudah ditetapkan,
pemanfaatan ruang yang diterbitkan dan pelaksanaan monitoring
pemanfaatan ruang)

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan perangkat daerah,
yaitu sesuatu yang akan dicapai oleh perangkat daerah dalam jangka
waktu tertentu (1 tahun).

Adapun Sasaran yang ingin dicapai dari Dinas Sumber Daya
Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan adalah :
1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Infrastrukiur Sumber Daya Air
(SDA) ;
2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Infrastruktur Keciptakaryaan ;
3. Terwujudnya Ketaatan terhadap Rencana Tata Ruang ;
4, Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah.

Sasaran yang efektif memiliki kriteria SMART (Spesific,
Measureble, Aggresive but Attainable, Result-oriented, Time Bound).
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Spesific dimaksudkan bahwa sasaran harus menggambarkan hasil
spesifik yang diinginkan, memberikan arah dan tolok ukur yang jelas
schingga dapat dijadikan landasan untuk menyusun strategi dan
kegiatan yang juga spesifik. Measurable dimaksudkan bahwa sasaran
harus terukur dan dapat dipergunakan untuk memastikan apa yang
akan dicapai dan kapan. Achievable maksudnya target sasaran dapat
dicapai terkait dengan kapasitas dan sumber daya yang ada. Relevant
artinya mencerminkan keterkaitan antara target sasaran dengan
tujuan. Time Bound adalah sasaran harus dapat dicapai dalam waktu
yang relatif pendek yang biasanya kurang dari setahun.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 tentang Tujuan dan
Sasaran Pelayanan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan.

Cascading Kinerja

Cascading kinerja merupakan penjabaran dan penyelarasan
kinerja dan target kinerja secara vertikal dari level yang lebih tinggi ke
level /pegawai yang lebih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari
Kertas Kerja 3 tentang cascading Rencana Strategis 2024 - 2026 Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan.
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Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran Pelayanan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang

Kabupaten Pasuruan
_ -, : INDIKATOR TARGET KINERJA TUJUAN /
NO |  TUJUAN BABARAN TUJUAN/ SASARAN PADA TAHUN KE-
g BABARAN qiee 2025 2026
LA 13 3] 4 {5) {6) L]
1 |[Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Indeks 67.98 68.65 69.32
Sumber Daya Air {SDA), Keciptakaryaan dan {Infrastruktur
Penyelenggaraan Penataan Ruang Sumber Daya Air
{SDA) dan
Keciptakaryaan
Indeks 50.00 75.00 100.00
Penyelenggaraan
Penataan Ruang
Meningkatnya indeks 77.98 78.29 78.60
Kualitas Pelayanan [Infrastruktur
Infrastruktur Sumber Daya Air
Sumber Daya Air (SDA}
(SDA)
Meningkatnya Indeks 59.89 61.47 63.05
Kualitas Pelayanan |Infrastrulktur
Infrastruktur Keciptakaryaan
Keciptakaryaan
Terwujudnya Persentase 85.00% 90.00% 95.00%
ketaatan terhadap |ketaatan
rencana tata raang |terhadap
rencana tata
ruang
Meningkatnya Nilai SAKIP PD 80.03 80.04 80.05
Kinerja Perangkat
Daerah
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1 Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi merupakan pernyataan - pernyataan yang menjelaskan
tentang tujuan dan sasaran akan dicapai serta selanjutnya dijabarkan
dalam serangkaian kebijakan. Strategi juga harus menunjukkan
keinginan yang kuat bagaimana perangkat daerah menciptakan nilai
tambah (value added) bagi stakeholder layanan. Merupakan hal yang
penting untuk mendapatkan parameter utama yang menunjukkan
bagaimana strategi tersebut menciptakan nilai (strategic objective).
Melalui parameter tersebut, dapat dikenali indikasi keberhasilan atau
kegagalan suatu strategi sekaligus untuk menciptakan budaya strategik
dalam menjamin bahwa transformasi menuju pengelolaan pemerintah
daerah yang lebih baik, transparan, akuntabel dan berkomitmen
terhadap kiherja, strategi harus dikendalikan dan dievaluasi (learning

process).

Kebijakan merupakan pedoman yang wajib dipatuhi dalam
melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih, agar
lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Kebijakan yang
dirumuskan harus dapat :

1) Menghubungkan strategi kepada sasaran secara lebih rasional ;

2) Mempetjelas strategi sehingga lebih spesifik / fokus, konkrit,
dan operasional ;

3) Mengarahkan pemilihan kegiatan bagi program prioritas yang
menjadi tugas dan fungsi perangkat daerah yang lebih tepat dan
rasional berdasarkan strategi yang dipilih dengan
mempertimbangkan faktor- faktor penentu keberhasilan untuk
mencapai sasaran.

Dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan
menetapkan strategi diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan perencanaan, pengembangan dan pendayagunaan
sumber daya air yang efektif dan efisien untuk pemenuhan
kebutuhan air irigasi dan memperluas layanan jaringan irigasi
teknis ;
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Mengoptimaltkan penggunaan sumber — sumber air dengan cara
membangun tampungan (pengadaan lahan) pada kawasan tertentu ;
Melakukan penanganan jaringan irigasi secara kontinue dan
bersinergi antara pemerintah kabupaten dengan pemerintah pusat
dan pemerintah propinsi ;

Meningkatan pemahaman selurubh stakeholder yang terkait
penataan ruang ;

Meningkatan pelaksanaan perenceanaan, pemanfaatan dan
pengendalian pemanfaatan ruang ;

Mengelola dan Mengembangkan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Regional serta meningkatan kinerja penyelenggaraan SPAM ;
Mengelola dan Mengembangkan Sistem Air Limbah ;
Mengembangkan Sistem dan Mengelola Persampahan Regional ;
Mengembangkan penataan kawasan ibukota dan penataan kawasan
perkantoran Pemerintah Kab Pasuruan.

Untuk mendukung strategi vang telah dirumuskan maka

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan perlu untuk menetapkan sebuah kebijakan - kebijakan, yang

antara lain :

1

Pengelolaan sumber daya air memperhatikan keserasian antara
konservasi dan pendayagunaan, antara hulu dan hilir, antara
pemanfaatan air permukaan dan air tanah, antara kebutuhan dan
ketersediaan, serta antara pemenuhan kepentingan jangka pendek
dan jangka panjang untuk menciptakan pola pengelolaan sumber
daya air yang lebih berkeadilan ;

Pendayagunaan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan aijr
irigasi, difokuskan pada peningkatan fungsi jaringan irigasi yang
sudah dibangun tapi belum berfungsi, rehabilitasi areal irigasi
berfungsi yang rusak, dan peningkatan kinerja operasi dan
pemeliharaan ;

Koordinasi secara intens dalam forum TKPRD Kabupaten serta
meningkatkan peran serta masyarakat dalam penataan ruang
dengan upaya — upaya penyebarluasan informasi penataan ruang ;
Penyusunan RTR, pembinaan dan fasilitasi penataan ruang di
Kabupaten secara intensif, peningkatan upaya pengawasan
penataan ruang serta peningkatan upaya pengendalian pemanfaatan
ruang ;

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



RENCANA STRATEGIS 2024 - 2026

5. Pembangunan sarana dan prasarana penyediaan air minum ;
pembinaan penyelenggaraan SPAM serta melakukan fasilitagi SPAM
regional ;

6. Pembangunan sarana dan prasarana penyediaan air limbah serta
pembinaan pengelolaan sarana air limbah ;

7. Pembangunan sarana dan prasarana persampahan regional ;

8. Penataan kawasan ibukota dan penataan kawasan perkantoran

Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 tentang Tujuan,
Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya
dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan.
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Tabel §.1

Tujuan, Sasaran, Btrategi, dan Kehijakan Dinas Sumber Daya Air, Cipta Korya den Tata Ruang

.. T Memngkatnyal{uahtas

1 Indeks Infrastruktur

Infragtrukiur Sumber Sumber Daya Air (SDA)
Daya Air {(SDA) dan dan Keciptakarysan
Keciptakaryaan
1 Meningkatnya 1 Indeks Infrastruktur 1 Menyediakan perencaneaan, 1 Pengelolaan sumber daya air
Kualitas Pelayanan Sumber Daya Air (SDA} pengembangan dan memperhatikan keserasian antara
Infrastruktar Swmnber pendayagunaan sumber daya air konservasi dan pendayagunaan,
Daya Air (SDA} yang cfelctif dan efisien untulk antara hulu dan hilir, antara
pemenuhen kebutuhan air irigasi pemanifaatan air permukaan dan
dan memperluas layanan jaringan air tanah, antara kebutuhan dan
irigasi teknis ketersediaan, serta antara
pemenuhan kepentingan jangka
pendek dan jangka panjang untuk
menciptakan pola pengelolaan
sumber daya air yang lebih
berkeadilan
2 Mengoptimalkan penggunaan 2 Pendayagunaan sumber daya ait
sumber — sumber air dengan cara untuk pemenuhan kebutuhan air
membangun tampungan irigaai, difokuskan pada
(pengadaan lahan) pada kawasan peningkatan fungsi jaringan irigasi
tertentu yang sudah dibangun tapl belum
3 Melakukan penanganan jaringan berfungei, rehabilitasi areal irigasi
irigasi secara kontinue dan berfungsi yang rusak, dan
bersinergi antara pemerintah peningkatan kinerja operasi dan
kabupaten dengan pemerintah pemeliharaan
pusat dan pemerintah propinasi
2 Meningkainya 2 Indeks Infrastrulctur 4 Mengelola dan Mengembangkan A Pembangunan sarana dan
Kualitas Pelayanan Keciptakaryaan Sistem Penyediaan Air Minum prasarana penyediaan air minum
Infrastruktur [SPAM) Regional serta ; pembinaan penyslenggaraan
Keciptakaryaan meningkatan kinerja SPAM serta melakukan fasilitasi
penyelenggaraan SPAM SPAM regional

5 Mengelola dan Mengembangkan
Sistem Air Limbah

4 Pembangunan sarana dan
prasarana penyediaan air limbah
serta pembinaan pengelolaan
sarana air imbah




Basaran Indikator Bteategl Arah Kebijakan
a 4 5 &
6 Mengembangkan Sistem 5 Pembangunan sarana dan
Persampahan Regional prasarana persampahan regional
7 Mengembangkan penataan 6 Penatasn kawasan ibukota dan
kawasan ibukota dan penataan penataan kawasan perkantoran
kawngan perkantoran Pemerintah Pemerintah Kab Pasuruan
Kab Pasuruan
3 Terwujudnya 3 Persentase ketaatan 8 Meningkatan pemahaman seluruh 7 Koordinasi secara intens dalam
ketaatan terhadap terhadap rencana tata stakeholder yang terkait penataan forum TKPRD Kabupaten serta

rencana tata ruang

4 Meningkatnya
Kinerja Peranghkat
Daerah

ruang

4 Nilai SAKIP FD

uang

9 Meningkatan pelaksanaan
perencanaan, pemanfaatan dan
pengendalian pemanfaatan ruang

10 Mengembangkan kinerja SDM
dalam rangka menunjang
peningkatan kinerja perangkat
daerah

meningkatkan peran serta
masyarakat dalam penataan ruang
dengan upaya - upaya
penyebarluasan informasi
penataan rueng

8 Penyusunan RTR, pembinaan dan
fasilitasi penataan ruang di
Kabupaten secara intensif,
peningkatan upaya pengawasan
penataan ruang serta peningkatan
upaya pengendalian pempanfantan
ruang

9 Sosialisasi dan koordinasi dalam
rangka peningkatan kinerja
pegawai dan perangkat dacrah
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BAB VI
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Rencana Strategis Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan juga berisi indikasi rencana program dan
kegiatan dalarn Rencana Pembangunan Daerah (RPD} Kabupaten Pasuruan
Tahun 2024 - 2026 yang terdiri dari rencana program pembangunan daerah
yang menunjang secara langsung pencapaian Rencana Pembangunan Daerah
(RPD} dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah termasuk
pemenuhan pelayanan dasar kepada masyarakat sesuai Standar Pelayanan
Minimal (SPM) yang selanjutnya dijabarkan dalam Rensira Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan Tahun 2024 -
2026.

Program dan kegiatan prioritas untuk mendukung pencapaian
tujuan pembangunan daerah terbagi ke dalam urusan wajib dan urusan
pilihan. Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan termasuk dalam urusan wajib Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dengan Program yang dilaksanakan adalah :

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air.

Program tersebut merupakan Program Pendulung (P2) dengan Sasaran :

“Tercapainya Pengelolaan Sumber Daya Air secara Optimal® dengan

indikator program : * Indeks Kinerja Sistern Irigast (IKSI) . Adapun rincian

kegiatan serta sub kegiatan sebagai berikut ;

1.1 Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah
Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kab / Kota. Adapun sasaran dari
kegiatan diatas adalah *Meningkatnya Fungsi dan Kapasitas Saluran
Irigasi/Sungai“ dengan indikator kegiatan : “Persentase saluran
ingasi/ sungai yang tertangani”. Dari kegiatan diatas, dirinci menjadi
beberapa sub kegiatan, antara lain :

1.1.1 Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup
untuk Konstruksi Pengendali Banjir, Lahar, Drainase Utama
Perkotaan dan Pengaman Pantai ;

1.1.2 Penyusunan Pola dan Rencana Pengelolaan SDA WS
Kewenangan Kabupaten / Kota ;

1.1.3 Pembangunan Embung dan Penampung Air Lainnya ;

._?1-37 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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1.1.4 Rehabilitasi Tanggul Sungai ;

1.1.5 Rehabilitasi Bangunan Perkuatan Tebing ;

1.1.6 Normalisasi/Restorasi Sungai ;

1.1.7 Pengelolaan Hidrologi dan Kualitas Air WS Kewenangan
Kabupaten/Kota ;

1.1.8 Pembinaan dan Pemberdayaan Kelembagaan Pengelolaan SDA
Kewenangan Kabupaten / Kota ;

1.1.9 Koordinasi dan  Sinkronisasi  Peningkatan  Kapasitas
Kelembagaan Pengelolaan SDA Kewenangan Kabupaten / Kota ;

Pengembangan dan Pengelolaan Sistern Irigasi Primer dan Sekunder

pada Daerah Irigasi yang Luasnya dibawah 1000 Ha dalam 1 {satu]

Daerah Kabupaten / Kota. Adapun sasaran dari kegiatan diatas

adalah “Meningkathya pengelolaan sarana dan prasarana irigasi yang

baik” dengan indikator kegiatan : “Persentase panjang jaringan irigasi

dalam kondisi baik”. Dari kegiatan diatas, dirinci menjadi beberapa

sub kegiatan, antara lain :

1.2.1 Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup
untuk Konstruksi Irigasi dan Rawa ;

1.2.2 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permikaan ;

1.2.3 Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Perrnukaan ;

1.2.4 Pengelolaan dan Pengawasan Alokasi Air Irigasi ;

Program Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Program tersebut merupakan Program Pendukung (P2) dengan Sasaran :
“Tercapainya penyelenggaraan penataan ruang yang baik® dengan
indikator program : “Persentase Kesesuaian Pemanfaatan Ruang (KKPR}
sesuai SIPR dengan Peruntukan Ruang”. Adapun rincian kegiatan serta
sub kegiatan sebagai berikut :

2.1

Vi-38

Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci
Tata Ruang (RRTR) Kabupaten / Kota. Adapun sasaran dari kegiatan
diatas adalah “Meningkatnya RTRW dan RRTR sesuai ketentuan yang
ditetapkan® dengan indikator kegiatan : “1) Persentase rencana tata
ruang wilayah (RTRW) Kab Pasuruan yang ditetapkan ; 2} Persentase
renicana Rinci Tata Ruang (RRTR) yang ditetapkan”. Dari Kegiatan
diatas, dirinci menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain :

2.1.} Pelaksanaan Persetujuan Substansi, Evaluasi, Konsultasi

Evaluasi dan Penetapan RTRW Kabupaten/Kota ;

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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2.1.2 Pelaksanaan Persetujuan Substansi, Evaluasi, Konsultasi
Evaluasi dan Penetapan RRTR Kabupaten / Kota ;

2.1.3 Penetapan Kebijakan dalam Rangka Pelaksanaan Penataan
Ruang ;

2.1.4 Sosialisasi Kebijjakan dan Peraturan Perundang - undangan
Bidang Penataan Ruang ;'

Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah

Kabupaten / Kota. Adapun sasaran dari kegiatan diatas adalah

“Meningkatnya RTRW dan RRTR sesuai ketentuan yang disusun®

dengan indikator kegiatan : “Persentase Rencana Rinci Tata Ruang

yang disusun®. Dari kegiatan diatas, dirinci menjadi beberapa sub

kegiatan, antara lain :

2.2.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RTRW Kab / Kota ;

2.2.2 Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RRTR Kab / Kota ;

2.2 3 Peningkatan Peran Masyarakat dalam Penataan Ruang.

Koordinasi dan  Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang Daerah

Kabupaten/Kota. Adapun sasaran dari kegiatan diatas adalah

“Meningkatnya pemanfaatan ruang untuk investasi daerah dan

pembangunan daerah yang sesuai ketentuan® dengan indikator

kegiatan : “Persentase pemanfaatan ruang utk investasi daerah &

Pembangunan Daerah®. Dari kegiatan diatas, dirinci menjadi beberapa

sub kegiatan, antara lain :

2.3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Pcménfaatan Ruang utk Investasi
& Pembangunan Daerah ;

2.3.2 Sistemn Informasi Penataan Ruang.

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

Daerah Kabupaten /Kota. Adapun sasaran dari kegiatan diatas adalah

“Meningkatnya pengendalian pemanfaatan ruang daerah sesuai

ketentuan® dengan indikator kegiatan : “Persentase pengendalian

pemanfaatan ruang yang ditindaklanjuti®. Dari kegiatan diatas, dirinci

menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain :

2.4.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Pemberian insentif dan Disinsentif
Bidang Penataan Ruang ;

2.4.2 Koordinasi dan Sinkronisasi Penertiban dan Penegakan Hukum
bidang Penataan Ruang ;

2.4.3 Operasionalisasi Tugas dan Fungsi Penyidik Pegawai Negeri
Sipil (PPNS) bid Penataan Ruang ;

Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
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2.4.4 Koordinasi Pelaksanaan Penataan Ruang.

3. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.
Program tersebut merupakan Program Utama dan Pelaksana SPM (P1)
dengan Sasaran : *“Tersedianya akses air minum yang layak pada Rumah
Tangga” dengan indikator program : “Persentase Rumah Tangga yang
menempati hunian dengan akses air minum layak”. Adapun rincian
kegjatan serta sub kegiatan sebagai berilat :

3.1 Pengelolaan & Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
di Daerah Kabupaten / Kota. Adapun sasaran dari kegiatan diatas
adalah “Tersedianya sarana prasarana air minum yang layak pada
Rumah Tangga® dengan indikator kegiatan : “Jumlah sambungan
rumah air bersih non PDAM yang terbangun (SR)". Dari kegiatan
diatas, dirinci menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain ;

3.1.1 Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis SPAM ;

3.1.2 Supervisi Pembangunan /Peningkatan /Perluasan /Perbaikan
SPAM ;

3.1.4 Pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan
Perdesaan;

4. Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Regional.
Program tersebut merupakan Program Pendukung (P2) dengan Sasaran :
*Tersedianya akses sampah yang baik pada Rumah Tangga® dengan
indikator program : “Perseniase rumah tangga yang menempati hunian
dengan akses sampah yang terkelola dg baik di perkotaan®. Adapun
rincian kegiatan serta sub kegiatan sebagai berikut :

4.1 Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Di Daerah
Kabupaten/Kota, dengan Sasaran : “Tersedianya sarana prasarana
persampahan yang layak pada Rumah Tangga yang terbangun*
dengan indikator kegiatan : “Jumlah sarana prasarana persampahan
yang terbangun dg baik di perkotaan®. Dari kegiatan diatas, dirinci
menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain ;

4.1.1 Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem
Pengelolaan Persampahan TPA / TPST / SPA / TPS-3R / TPS
Kewenangan Kab / Kota ;

4.1.2 Supervisi Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan TPA /
TPST / SPA / TPS-3R / TPS Kewenangan Kab / Kota ;

4.1.3 Pembangunan TPA / TPST / SPA / TPS-3R / TPS ;

4.1.4 Rehabilitasi TPA / TPST / SPA / TPS-3R / TPS ;
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5. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah,

Program tersebut merupakan Program Utama dan Pelaksana SPM (Pl)
dengan Sasaran : “Tersedianya akses sanitasi / air limbah yang layak dan
aman pada Rumah Tangga™ dengan indikator program : “Persentase rumah
tangga yang menempati hunian dengan akses sanitasi / air limbah
domestik flayak & aman)®. Adapun rincian kegiatan serta sub kegiatan
sebagai berikut :

5.1 Pengelolaan & Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam
Daerah Kab / Kota, dengan Sasaran : “Tersedianya sarana prasarana
akses sanitasi/air limbah yang terbangun® dgn indikator kegiatan :
“Jumlah sarana prasarana IPAL & IPLT yang terbangun)“. Dari
kegiatan diatas, dirinci menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain :
5.1.1 Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem

Pengelolaan Air Limbah Domestik dalam Daerah Kab / Kota ;
5.1.2 Supervisi Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan Sistemn
Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat Skala Kota ;
5.1.3 Pembangunan / Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Terpusat Skala Permukiman ;
6. Program Penataan Bangunan Gedung.

Program tersebut merupakan Program Pendukung (P2) dengan Sasaran ;

“Tersedianya bangunan gedung sesuai kebijakan strategis® dan indikator

program : “Persentase Pembangunan Gedung daerah sesuai dengan

Kebijakan Strategis®. Adapun rincian kegiatan serta sub kegiatan sebagai

berikut :
6.1 Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten /
Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik
Fungsi Bangunan Gedung, dengan Sasaran : “Tersedianya bangunan
gedung laik fungsi® dengan indikator kegiatan : “Jumlah kumulatif
sertifikat laik fungsi bangunan gedung yang diberikan (sertifikat)®. Dari
kegiatan diatas, dirinci menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain :
6.1.1 Penyelenggaraan Penerbitan [jin Mendirikan Bangunan (IMB),
Sertifikat Laik Fungsi (SLF), peran Tenaga Ahli Bangunan
Gedung (TABG), Pendataan Bangunan Gedung, serta
Implementasi SIMBG ;

6.1.2 Perencanaan, Pembangunan, Pengawasan dan Pemanfaatan
Bangunan Gedung Daerah Kab / Kota ;
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Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Bangunan Gedung
Negara daerah Kab / Kota. ;

Rehabilitasi. Renovasi dan Ubahsuai Bangunan Gedung untuk
Kepentingan Strategis Daerah Kab / Kota ;

Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung Daerah Kab /
Kota ;

7. Program Penataan Bangunan dan Linglungannya.

Program tersebut merupakan Program Pendukung (P2) dengan Sasaran :

“Tersedianya bangunan yang terpelihara sesuai dengan kebijakan

strategis® dan indikator program : “Persentase pemeliharaan gedung sesuai
dengan kebijakan strategis®. Adapun rincian kegiatan serta sub kegiatan
sebagai berikut :

7.1 Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah

Kabupaten / Kota, dengan Sasaran : *Tersedianya bangunan yang

direvitalisasi sesuai dengan perencanaan® dan indikator kegiatan :

“Jumlah bangunan yang direvitalisasi (unit)”. Dari kegiatan diatas,

dirinci menjadi beberapa sub kegiatan, antara lain :

7.1.1

7.1.2

7.1.3

7.1.4
7.1.5

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem
Penataan Bangunan dan Lingkungan di Kab / Kota ;

Supervisi Penataan [ Pemeliharaan Bangunan dan
Lingkungan ;

Penataan Bangunan dan Lingkungan ;

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan ;

Monitoring Penataan / Pemeliharaan Bangunan dan
Lingkungan ;

Untuk mendultung 2 {dua) Program Utama / Pelaksana SPM (P1)
dan 5 (lima) Program Pendukung (P2) , ada 1 {satu) Program Penunjang
Kesekretariatan, yaitu :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kab / Kota. Indikator
yang ingin dicapai adalah “Persentase dokumen / laporan administrasi FD
yang baik / sesuai regulasi”. Adapun rincian kegiatan serta sub kegiatan
sebagai berikut :

1.1 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,

dengan indikator kegiatan : “Persentase konsistensi indikator kinerja
program/kegiatan/ subkegiatan pada dok rencana, anggaran, dan

evaluasi®. Dari kegiatan diatas, ada beberapa sub kegiatan, antara

lain :

Dinas S8umber Daya Air, Cipta Karys dan Tata Ruang
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1.1.1 Penyusunan Dolnimen Perencanaan Perangkat Daerah.

1.1.2 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD.

1.1.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD.

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan indikator

kegiatan : “Persentase laporan keuangan yang sesuai dengan

ketentuan dan dapat dipertanggung - jawabkan”. Dari kegiatan diatas,

ada beberapa sub kegiatan, antara lain :

2.1.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN ;

2.1.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN.

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah, dengan

indikator kegiatan : “Persentase laporan / dokumen BMD yg akurat

dan sesuai dengan ketentuan”, Dari kegiatan diatas, ada beberapa

sub kegiatan, antara lain :

3.1.1 Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD.

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, dengan indikator

kegiatan ; “Persentase dokumen kepegawaian yang akurat dan sesuai

ketentugn”, Dari kegiatan diatas, ada beberapa sub kegiatan, antara

lain :

4.1.1 Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang -
Undangan.

4.1.2 Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan.

Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan indikator kegiatan :

“Persentase pemenuhan kebutuhan umum PD”. Dari kegiatan diatas,

ada beberapa sub kegiatan, antara lain ;

5.1.1 Penyediaan Bahan Logistik Kantor ;

5.1.2 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan ;

5.1.3 Fasilitasi Kunjungan Tamu ;

5.1.4 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah, dengan indikator kegiatan : “Persentase pengadaan BMD

yang terealisasi®. Dari kepiatan diatas, ada beberapa sub kegiatan,

antara lain :

6.1.1 Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan ;

6.1.2 Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional gtau Lapangan ;

6.1.3 Pengadaan Alat Besar ;

Dinae Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



7.1

8.1

RENCANA STRATEGIS 2024 - 3026

6.1.4 Pengadaan Mebel ;

6.1.5 Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya.

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dengan

indikator kegiatan : “Persentase jasa penunjang opersional kantor

yang tersedia”. Dari kegiatan diatas, ada beberapa sub kegiatan,

antara lain :

7.1.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik ;

7.1.2 Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor ;

7.1.3 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor.

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah, dengan indikator kegiatan : “Persenfase BMD kondisi baik”.

Dari kegiatan diatas, ada beberapa sub kegiatan, antara lain :

8.1.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan ;

8.1.2 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan ;

8.1.3 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Perizinan Alat Besar ;

8.1.4 Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya ;

8.1.5 Pemeliharaan /Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.1 tentang Rencana Program,
Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan.
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RENCANA STRATEGIS 23034 - 2036

BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja merupakan alat atau media yang digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan suatn instansi dalam mencapai tujuan dan
sasarannya. Indikator kinerja yang baik akan menghasilkan informasi kinerja
yang memberikan indikasi yang lebih baik dan lebih menggambarkan
mengenai kinerja organisasi. Selanjutnya apabila didukung dengan suatu
sistem pengumpulan dan pengolah data kinerja yang memadai, maka kondisi
ini akan dapat membimbing dan mengarahkan organisasi pada hasil
pengukuran yang handal (relizble) mengenai hasil apa saja yang telah
diperoleh selama periode aktivitasnya.

Penetapan indikator kinerja daerah bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai ukuran keberhasilan pencapaian visi misi kepala daerah
dan walkil kepala daerah dari sisi penyelenggaraan pemerintahan daerah pada
akhir periode masa jabatan. Hal ini ditunjukkan dengan akumulasi
pencapaian indikator outcome program pembangunan daerah setiap tahun
atau indikator capaian yang bersifat mandiri setiap tahun, sehingga kondisi
kinerja yang diinginkan pada akhir periode Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) dapat dicapai.

Olelr karena ifu penetapan indikator kinerja merupakan syarat
penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan, maka dalam
menetapkan rencana kinerja harus mengacu pada tujuan dan sasaran serta
indikator kinerja yang termuat dalam Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
Kabupaten Pasuruan tahun 2024 - 2026.

Rencana Strategis Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata
Ruang Kabupaten Pasuruan Tahun 2024 - 2026 ini juga berisi Indikator
Kinerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten
Pasuruan yang mengacu pada Tujuan dan Sasaran Rencana Pembangunan
Daersh (RPD) Kabupaten Pasuruan. Tujuan dan sasaran pada hakekatnya
merupakan arahan bagi pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
Kabupaten Pasuruan Tahun 2024 - 2026 yang telah ditetapkan.

v - 46 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang




RENCANA STRATEGIS 2024 - 2026
7.1 Kinerja Tujuan dan Sasaran Renstra (IKU)

Dengan  Sasaran Rencana Pembangunan Daerah  (RPD)
“Meningkatnya Kualitas dan Pemerataan Pembangunan Infrastruktur
Wilayah” dengan indikator : Indeks Infrastruktur Wilayah. Dengan
sasaran RPD tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

- Tujuan (terkait dengan Tupoksi Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan
Tata Ruang Kabupaten Pasuruan) yaitu :
¢ Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA),

Keciptakaryaan dan Penyelenggaraan Penataan Ruang ;

- Sasaran (terkait dengan Tupoksi Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan
Tata Ruang Kabupaten Pasuruanj} yaitu :
a. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA);
b. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Infrastruktur Keciptakaryaan;
c. Terwujudnya ketaatan terhadap rencana tata ruang;
d. Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah.

- Indikator Kinerja Utama (terkait dengan Tupoksi Dinas Sumber Daya Air,
Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan) yaitu :
a. Indeks Infrastruktur Sumber Daya Air (SDA);
b. Indeks Infrastruktur Keciptakaryaan;
c. Persentase ketaatan terhadap rencana tata ruang;
d. Nilai SAKIP PD.

Dari Tujuan dan Sasaran yang terdapat pada Rencana
Pembangunan Daerah (RPD), maka Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan
Tata Ruang Kabupaten Pasuruan menterjemahkan dalam Tujuan dan
Sasaran beserta indikatornya Tahun 2024-2026. Untuk Indikator Kinerja
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan
yang mengacut pada Tujuan dan Sasaran RPD dapat dilihat pada Tabel 7.1.

7.2 Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah {IKK)

Target kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah tahun
2024-2026 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK) terkait dengan tupoksi Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Pasuruan yaitu :

a. Rasio luas daerah irigasi kewenangan kabupaten / kota yang dilayani

oleh jaringan irigasi;
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b. Persentase jumlah rumah tangga yang mendapatkan akses terhadap air
minum melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan
terlindungi terhadap rumah tangga di seluruh kabupaten / kota;

c. Persentase jumlah rumah tangga yang memperoleh layanan pengolahan
air limbah domestik;

d. Rasio kebutuhan IMB kabupaten / kota.
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Tabel 7.1

Indikator Kinerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran Rencana Pembangunan Daerab [RPD}

tangga yg mendapatkan akses
thd air minum melalui SPAM
jaringan perpipaan & bukan
jaringan perpipaan terfindung]
thd rumah tangga di seluruh
kab / kota

i e . 2022 12023 2024 | 228 2026 padaatiﬁtpaﬁ_oﬂe-
1 |Meningkatnya Kualitas Indeks Infrastruktur Sumber 77.67 7768.00% 77.98 78.29 78.60 78.60
Pelayanan Infrastruktur Daya Air (SDA)
2 |Meningkatnya Kualitas Indeks Infrastruktur nfa nfa 59.89 61.47 63.05 63.05
Pelayanan Infrastruktur Keciptakaryaan
Keciptakaryaan
3 [Terwujudnya ketaatan Persentase ketaatan terhadap 74.51% B0.00% 85.00% 90.00% 95.00% 95.00%
terhadap rencana tata ruang [rencana tata ruang
4  [Meningkatnya Kinerja Nilai SAKIP PD 80.01 80.02 80.03 80.04 80.05 80.05
Perangkat Daerah
Tabel 7.2
Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang
o | seann B R L T L
P - s N -/ 7 A .23 2024 {2005 2026 akhir périotie
1 Rasio luas daerah irigasi 73.43% 74.21% 74.90% 75.59% 76.28% 76.28%
kewenangan kab / kota yg
dilayani oleh jaringan irigasi
2 Persentase jumtah rumah B6.72% 87.56% 88.41% 89.25% 90.09% 90.09%




Persentase jumlah rumah
tangga yg memperoleh
layanan pengolahan air
limbah domestik

Rasio Kepatuhan IMB Kab /
Kota

81.81%

30.93%

81.82%

31.19%

81.83%

31.76%

81.84%

32.06%

32.24%

81.85% |

81.85%

32.24%
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BAB VIII
PENUTUP

Sebagai dokumen perencanaan, Rencana Strategis 2024-2026 ini
dijadikan pedoman untuk menyusun rencana kerja tahunan Dinas Sumber
Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang serta rencana - rencana kerja Bidang

dan Unit Pelaksana Teknis di lingkungannya.

Dalam menyusun rencana kerja Dinas Sumber Daya Air, Cipta
Karya dan Tata Ruang, selain harus mempedomani Renstra PD, Pimpinan PD
juga mempertimbangkan hasil musrenbangkab / RKPD Final. Rencana
Strategis Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang juga
merupakan dasar evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan atas linerja

tahunan, serta catatan dan harapan Kepala PD.

Pada akhirnya segala sesuatunya harus dilakukan dengan tindakan,
karena rencana strategis saja tidak cukup. Marilah kita bertindak dengan
mengerahkan segenap daya dan upaya untuk melaksanakan kegiatan kita
sesuai dengan Rencana Strategis 2024 - 2026 yang telah disusun ini.
Dukungan dan partisipasi aktif seluruh pejabat dan staf serta masyarakat
Kabupaten Pasuruan kita perlukan agar tindakan yang kita laksanakan dapat

berjalan dengan lancar.

BUPATI PASURUAN,

ttd.

M.IRSYAD YUSUF

- VIII-48 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang



